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ABSTRARSI

IMPLEMENTASE METODOLOGI PENGAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI MADRASAH TSANAWIYAH
MIFTAHNUL ULUM TUMPENG WONOSARI BONDOWOSO

Nama: Fahyir Umi Kulsum
NIM : 084 001 131

Pendidikan merupakan bagian terpenteng dan proses kehidupan manusia
dimana peningkatan kecakapan dan kemampuan divakini sebagai faktor
pendukung dalam mengarungi kehidupan yang penuh dengan ketidak pastian.
Dalam  kerangka ininlah pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan
dasar bagi masyarakat yang ingin maju, demikian halnya bagi masyarakat
indonesia vang sangat hetrogen ini. oleh karena itulah penggunaan metode yang
baik dalam mengajar sangatlah diperlukan denn terwujudnya masyarakat yang
madani,

Yang menjadi pokok masalah dalam penelitian i adalah
BAGAIMANA PENGIMPLEMENTASIAN METODE PENGAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA [SLAM vang dilakukan oleh para guru, khususnya di
MTs Miftahul Ulum Tumpeng. Sebab dari scjumlah data sementara yvang didapat
adalah para guru yang dalam metode mengajar lebih banyak menggunakan
metode — metode yang monoton sehingga murid mersa jenuh dan apa yang
disampaikan oleh guru kurang dapat direspon dengan baik oleh mund.

Sedangkan vang menjadi  tujuan dari penclitian ini adalah ingin
mengetahui sejauh mana para guru di Madrasah Tsanawivah Miflahul ulum
Tumpeng dalam menerapkan metode pengajaran khususnya  dalam bidang
pendidikan Agama [slam. Schingga dengan metode pengajaran vang baik yang
dilakukan oleh guru diharapkan mampu mencapai tujuan dari pendidikan yaitu
membentuk mausia vang beriman dan bertagwa.

Pepelitian  ini mengpunakan  pendekatan  kualitauf  vang  bersifal
fenomenologis serta tkhnik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
studi: Dokumen, observasi dan interveiw,

Dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif maka  diperoleh  hasil
penelitian sebagai berikut: Pertama, pengimplementasian metode mengajar




dengan menggunakan metode ceramah di MTs Miftahul Ulum tumpeng lebih
mendominast,  Kedua,  Pengimplementasian metode  mengajar  dengan
menggunakan metode diskusi di MTs Miftahul Ulum Tumpeng dapat diterapkan
dengan baik, Ketiga, Pengimplementasian metode mengajar dengan menggunakan
metode tanya jawab di MTs Miftahul Ulum Tumpeng di terapkan dengan cara
memadukan dengan metode-metode yang lain, Keempat, Pengimplementasian
metode mengajar dengan menggunakan metode .demonstrasi di MTs Miftahul
Ulum Tumpeng kurang dapat diterapkan dengan baik yang disebabkan karena
kurangnya fasilitas vang ada.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lsisadari ateu tidak dalam melakukan sesvatu untuk mendapatkan hasil
yang memuaskan diperlukan sebuah metode yang tepat, metode yang oleh
kebanyakan orang diartikan sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai salah satu pendukung utama
sistem pendidikan nasional dalam rangka menlngkatkan kuslitas manusia
Indonesia, memberi warna bagi peningkatan iman dan takwa (Imtak). Dewasa
ini  keselmbangan antara kemajuan Iptek dan Imtak diharapakan
_nenghasilkan cendekiawan muslim yang memiliki rasa tanggung juwab dunia
dan akhirat,

Oleh karena itu, untuk mengimbangi imtak dan iptek maka sangatlah
diperlukan metodologi pengajaran yang memang benar-benar dapat mencetak
muslim yang berkualitas. Metodologi adalah analisa suatu prosedur atau
sejumlah prosedur dalam menelaah bidang tertentu, sedangkan nendidikan
adalah bidang studi yang membahas kegiatan mengajar, dar kegiatan belajar
mengajar adalah I;cnamhahﬂn atau respon total seseorang suatu stimulasi atau
situasi yang dihadapinya. (Nurcholish Madjid, 1999: 177).

Metode mengajar Ji pundang penting bukan saja bagl para ealon guru,
melainkan bagi para guru juga yang telah berpengalaman mengajak para guru

yang bertugas pada institusi pendidikan baik jenjang pendidikan dasar




maupun  jenjang  pendidikan menengah, dengan sendirinya pernah
menggunakan sejumlah metode mengajar, seperti metode ceramah, metode
tanya jawab dan lain sebagainya. (Muhibbin, 2002: 200).

Pendekatan vang banyak dipakai dalam pengajaran agama Islam lebih
banyak menckankan pada suatu model pengajaran atau ajakan yang bijaksana
yang lebih mengarah pada pembentukan sikap manusia efektif sebagaimana

terkandung dalam Al-Quran.

(VYo Joudl) . e 8
Artinya : “Ajaklah (Manusia) pada jolan tunan dengan hikmah dan nasehat
yang baik dan berdiskusilah secara baik dengan mereka". (An-
Nahl ; 125). (Depag, 1989: 421).

Dalam kenyataan schari-hari sering kita jumpai sejumlah guru yang
menggunakan metode tertentu sedangkan melode tersebut kurang cocok
dengan isi dan tujuan pengajaran, dan jarang sekali Kita jumpai guru yang
dapat memiliki metode yang tepat untuk mengajarkan materi tertentu.
Akibatnyva dapat merugikan semua pihak, dalam hal ini siswa akan lebih
dirugikan.

Untuk mengantisipasi kemungkinan gagalnya proses pengajaran,
sudah sepantasnya guru mengkaji ulang secara cermat metode-metode

mengajar dan stratipenya vang sesuai dengan pokok-pokok bahasan.




Pengkajian ulang metode-metode terebut akan lebih bermakna apabila
seorang guru dapat segera memprakiekkannya dalam proses belajar mengajar
sehari-hari. Kegiatan pengkajian ulang seperti itu seyogyanya mendapat
perhatian khusus dari para guru agar tujuan pengajaran yang khusus maupun
vang umum (TIK dan TIU) dapat tercapai. (Muhibbin, 2002: Z01).

Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum adalah satu-atunya MTs. yang
ada di desa Tumpeng yang berada di bawuh naungan Pondck Pesantren
(Yayasan) yang telah berhasil menunjukkan kredibilitasnya dimayaral:at,
 terbukti dengan semakin meningkatnya kualitas, hal itu karena didukung oleh
metodologi mengajar yang baik pula. Walaupun demikian dalam proses
belajar  mengajar tentunya tidak teriepas dari masalah dalam
' pengimplementasian metode pengajaran,

Supaya pengimplementasian metodoiogi mengajar dapat dilakukan
dengan efektif, haruslah sesui dengan materi dan isi dari bidang studi tertentu
dan tentunya seorang guru haruslah pandai-pandai memilih metode yang baik
dan cocok.,

Hal itulah yang melatar belakangi peneliti untuk menggdakan
penelitian yang nantinya akan dilaporkan dalam sebuah skripsi yang berjudul
“Implementasi Metodologi Pengajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah
Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Tumpeng Kec. Wonosari Kab.

Bendowoso™.




B. Alasan Pemilihan Judul,

Dalam buku pedoman penulisan karya ilmiyah STAIN Jember
terdapat dua alasan dalam pemilihan judul penclitian yaitu alasan obyektif
dan alasan sabyek!if, alasan obyekti adalah alasan yang menggambarkan
urpensi permasalahan penelitian yang mendorong kita untuk meneliti dan
memecahkannya, Sedangkan alasan  subyektif adalah olasan yang
menunjukkan kemungkinan peneliti untuk mengadakan penelitian. (2001: 8).

Adapun alasan obycktif dan subyektif dalam penelitian ini adalah :

1. Alasan obyektif.

a. Mengingal pentingnya metodologi pembelajaran yang tepat demi
tercapainya tujuan pendidikan, maka diperlukan perhatian dan
penanganan khusus.

b, Metodologi pengajaran yang tepat merupakan kunci keberhasilan bagi
tercapainya tujuan pendidikan yang mengacu pada tujuan instruksional
khusus (TIK) dan tujuan Instruksional Umum (TIU).

2. Alasan subyektif.

a. Judul tersebut cukup menarik untuk di teliti dan sesuai dengan disiplin
ilmu yang peneliti tekuni.

b. Tersedianya waktu, dana, dan juga literatur untuk dijadikan bahan dalam
ucuan penelitian,

c. Karena dekatnya penelitiim dengan iempat penelitian sehingga

transportasi menjadi lebih mudah,




d. Adanya kesediaan berbagar pihak terutama dosen pembimbing untuk

membantu penelitian i,

(. Penegasan Judul

Penegasan judul merupakan suatu langkah untuk memberikan arah
agar tidak terjadi kesalah fabaman didalam menginterpretasikan maksud dan
penelitian nanti .disamping ilu dapat mengarhkan jalannya penelitian seria
dapat memberikan penegasan judul, juga secara formalitas dipandang perlu

dalam suatu karya ilmiah. Sedangkan vang perlu ditegaskan disini adalah:

. Implementasi
Dalam kamus ilmiah populer vang dimaksud dengan implementasi
adalah pelaksanan, penerapan (Al Barry, 1994 247)
Yang dimaksud implementasi disim adalah  pelaksanaan atau

penerapan metode-metode dalam mengajar.

2. Metode
Metode adalah cara vang teratur dan terpikar bark-baik untuk
mencar maksud atau cara kerja vang bersistem untuk memudabkan suatau
kegiatan guna mencapi tujuan yang ditentukan. ( Tim  penyusun

Dcparmméﬁ pendidikan dan kebudayaan, 2001 : 740),




Sedangkan yang dimaksud metodologi dalam skripsi ini adalah
ilmu yang membicarakn atau memberikan prinsip tentang cara-cara
menyampaikan bahan pelajaran sehingga dikuasai dan dimil:ki oleh siswa

3. Pengajaran

Dalam kamus besar bahasa indonesia kata pengajaran berasal dan
kata “Ajar “ yaitu petunjuk yang diberikan kepada oarang supaya
diketashui, sedangkan pengajaran esdaiah proses perbuatan caracara
mengajar atau mengajarkan ( tim penyusun departemen pendidikan dan
kebudayaan,1991: 15)

Menurut  hasan  langgulung scbagaimana yang dikutip oleh
Ramayulis memberikan pengertian pengajeran bahwa adlah pemindahan
pengetahuan dari seseorang yang mempunyai nengetahuan kepada orang
lain yang belum mengetahui (2001: 72)

Berdasarkan pengertian di atas dapat diambilkesimpulan bahwa
pengajaran adalah upaya pemindahan pengetahuan yang dilakukan oleh
seseorang yang meripunyai pengetahuan ( guru) kepada orang lain vag
belum mengetahui ( pelajar) .

4. Pendidikan

Menurut Diryakara pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia
muda, pengangkatan manusis  ketaral nsani itulah yang disebut
mendidik, pendidikan ialah pemanusoaan manusia muda . ( Thsan,1996 : 4),
Sedangkan menurut Ki Hadjar dewantara dalam kongres taman siswa yang

pertama pada tahun 1930 Menyebutjan pendidikan umumnya berarti daya




upaya untuk memajukar pertumbuhan budi pekerti ( kekuatan batin,
karakter ) pikiran (intelektual),dan tubub anak dalam taman siswa tidak
boleh dipisah pisahkan bagian bagian itu agar kita dapat memajukan
xesempumnaan hidup dan kehidupan dalam penghidupan anak-anak vang
kita didik selaras dengan dunianya (Thsan,1996: 5),

Pendidikan yang dimaksud disini adolah pendidikan islam sedangkan
pendidikan islam menurut Maribamba adelah bimbingan jasmani,rohani ,
berpribadian utama menurut ukuran-ukuran islam (Ubiyati.1998: 9)

5. Agama Islam

Sebagaiman yang telah disebutkan oleh Jabbar Adlan bahwa kata
agama dipakai untuk untuk mengindinesikan kalimat * Al Din" dalam
bahasa arab yang berarti “Taat patuh dan wunduk™ (1995 :11)

Jadi yang dimaksud agama islam atau dinul islam adalah ketaatan
dalam menjalankan dan menyerahkan diri kepada aturan-aturan yang
disyariatkan Allah sebab arti kataislam sendiria da'ah * menyerahkan diri”
( Adlan ,1995:17)

Berdasarkan batasan-batasan pengertian tersebut di atas maka
vangdimaksud dengan implementasi metodologi pengajaran pendidikan
agama islam adalah suatu upaya vang dilakukan oleh seorang  guru untuk

menerapkan atau mengimplementasikan metode -metoae dalam mengajar.

D. Perumusan Masalah
Perumusan masalah adalah hal yang sangat penting dalam suatu

penelitian karena akan merjadi penuntun bagi langkah selanjutnya. Amirul




bed

Masalah hendaklah dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya,

Rumusan masalah itu hendaknya padat dan j;:las,

Rumusan  masalah itu  hendaklah  memberi  petunjuk  tentang

kemungkinannya mengumpulkan data guna menjawab pertanyan-

pertanyaan yang terkandung dalam rumusan-rumusan itu. (1992:48).
Perumusan masalah yang peneliti angkat dalam penelitian ini adalah:

Pokok Masalah

Bagaimana /mplementasi metode pengajaran pendidikan agama [slam di

Madrasah Tsanawivah Mifiahul Ulum Desa Tumpeng Kecamatan

Wonosan Kabupaten Bondowoso ?

. Sub Pokok Masalah

|. Bagaimana implemenras: metode ceramah bagi pengajaran pendidikan
agama Islam Madrasah Tsanawiyah Miflahul Ulum Desa Tumpeng
Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso 7

2. Bagaimana implemeniasi metode diskusi bagi pengajaran pendidikan
agama [slam Madrasah Tsanawivah Miftahul Ulum Desa Tumpeng
Kecamatan Wonosan Kabupaten Bondowoso ?

3. Bagaimmana mplementusi metode tanva jawab bagl pengajaran
pendidikan agama Istam  Madrasah Tsanawivah Miftahul Ulum Desa
Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso 7

4. Bagmmana implementasi metode demonstrasi bagl  pengajaran
pendidikan agama [slam Madrasah Tsanawiyah Miftabul Ulum Desa

Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso 7



4. Bagaimana implemenioye metode  demonstrasi bagi  pengajaran
pendidikan agama [slam Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa
Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso ?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam suatu karva ilmiyah merupakan target yang
ingin  dicapai melalui seranpkaian kegiatan penelitian. Tujuan penelitian
hendaknyva dirumuskan secara  jelas, singkat, operasional dan mengacu pada
perumusan masalah. (STAIN, 2001 10)
Adapun tujuan dari penelitian ini dibagi menjadi dua, vaitu tujuan
umum dan tujuan Khusus
I. Tujuan Umum
Untuk mengetahui bagaimana implementast metode pengajaran pendidikan
agama [slam di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Ulum Desa Tumpeng
Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso Tahun pelajaran 2003/2004
2. Tujuan Khusus '

a Untk mengetahui bapaimana implementasi metode ceramah bagi
pengajaran pendidikan agama [slam di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum Desa Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso

b. Untuk mengetahw bagaimana implementasi metode  diskusi  bagi
pengajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawivah Miftahul
Ulum Desa Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso

¢. Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode tanya jawab bagi
pengajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawivah Mifiahul
Ulum Desa Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso

d Untuk mengetahui bagaimana implementasi metode demonstrasi bagi
pengajaran pendidikan agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Miftahul
Ulum Desa Tumpeng Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso
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1. Bagzi peneliti.

a. Menanambah wawasan pengetahuan Jan pengalaman fentang
penulisan karya ilmiah sebagai bekel untuk mengadakan penelitian
atapun sebagai perbaikan dimasa yang akan datang,

b. Memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin ilmu yang
dimiliki yang berhubungan dengan masalah pendidikan.

2. Bagi lembaga yang menjadi obyek penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu bakan informasi
dan sebagsi bahaan pertimbangan atau masukan yang konstruktif bagi
pengembangan pendidikan dan peningkatan mutu pendidiken khususnya
dilembaga tersebut yang menjadi obyek penelitian.

3. Bagi lembaga STAIN Jember

Hasil penelitian ini diharapksn dapat menambah beberpa hasil
penelitian yang telah ada sebagai perbendaharaan perpustkan Xhususnya
tarbiyah.

G. Asumsi Dan Keterbatasan.
1. Asumsi penelitian.

Seperti kita pahami bersama bahwa metode dalam sebuah proses
belajar mengajar sangatiah diperlukan karena metode mengajar merupakan
alat untuk menciptakan proses belajar mengajar, metide pengajaran ini
tidak alkan ada artinya kalau tidak dilaksanakan dalam praktek belajar
mengajar. Demikian pula dengan praktek pendidikan tidak akantercapai

tujuan dari pendidikan tanpa menggunakan metode yang baik dan cepat,




oleh karena itu seorang guru haruslah dapat memiliki metode yang baik
dan benar dalam menerapkannya dalam proses belajar mengajar barena
pengajaran yang baik tanpa didukung metode penyampain yang tidak bﬁk
dapat melahirkan hasil yang tidak baik pula.
Dan dengan penelitian ni penulis mengharapkan dapat memilih dan
mengimplementasikan  metode  dalam  pengujaran yang benar-bonar
sesuai,sehingga dengan memilih metode yang baik dan tepat tijuan dari
pendidikan dapat tercapai.

2. Keterbatasa penclitian .

Dalam penelitin ini ada saja kendala yang dihadapi oleh peneliti baik
terkait dengan dana ataup[un sumber informasi, s=dangkan kendala yang
dihadapi oleh peneliti adalah:

a. Keterbetasan waktu yung tersedia.
b. Keterbatasan informasi yang dapat memberi informasi dalam

penelitan ini disebabkan karena kesibukan mereka.

H. Metode Dan Prosedur Penelitian
Metode adalah cara kerja yang ditempub dalam melakukan
penelitian guna tercapainya suatu tujuan penelitian. Dalam hal ini terdapat
beberapa item yang akan peneliti jelaskan terkait dengan relevansi
metodologi  yang akan ditetapkan dengan ubyek yang akan diteliti, antara lain
pendekatan penelitian, sampling penelitian, metode pengumpulan analisa
data.




1. Pendekatan Penclitian

Penelitian vang akoan dilakukan adalah penclitian vang bersifat
studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Menurut Knk dan Miller yang
dikutip oleh Lexy Moleong dalam buku Merodologi Penelitian Kualitatif
adalah “tradisi tertentu dalam 1lmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia  dalam
wawasannya sendin dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam
bahasanya dan dalam penstilahannya”.(2004: 3).

Sedangkan penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif
Jfenomenologns.  Penelitian  dalam  pandangan fenomenologiy  diartikan
pendekatan yang berusaha memahami arli penistiwa dan kaitan-kaitannya
terhadap orang-orang biasa pada situast tertentu.(2004: 9),

Jadv  penelitian dengan  pendekatan  kwalitarif fenomenologis
ditckankan pada aspek subyekif dan periaku sescorang. Dalam penelitian
mi nantinya  akan  menguienifikas: dan menjelaskan problematika

pengelolaan metodologi pendidikan sesuai dengan keadaan sebenarnya.

. Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian sedangkan sampel
adalah sebagian atau wakil dan keseluruhan populasi yang diteliti (
Arnkunto,2004: 109). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah selur pihak yang berkaitan dengan lembaga dan pengajaran
Penelitian ini, akan menggunakan purposive sampling (sampel

bertujuan) dimana sampe! yang dipilih bukan dan suatu
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populasi, tetapi sampel yang dipilih bertolak pada tujuan penelitian. Jadi
sampel disini dimaksudkan untuk menyuring informasi vang akan menjadi
rancangan dan teori yang muncul. (Moleoag, 2004: 165).

Jadi sampling, dalam ha! ini informan yang akan dipilih adelah
semua tenaga pengajaran dan siswa yang ada di lembaga tersebut yang
secura langsung ataupun tidak langsung mendukung proses pendidikan

dilembaga tersebut.

Metode Pengumpulan Data
Ketetapan dalam menentukan dan memilih metode yang baik
merupakan salah satu syarat untuk keberhasilun dalam mengumpulkan
data yang relevan dengan tujuan-tujuan penelition. Untok mendapatkan
data yang valid tentu menggunakan metode pengumpulan data yang tepat
dan proporsional. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah mewde observasi, intervieu dan dokumenter.
a. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi observasi diartikan pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik dari fenomena-fenomena yang diselidiki.
(2002: 136). Jadi observasi dilakukan dengan cara mengadakan
pengamatan terhadap obyek. Sekaligus peneliti membaur terhadap
obyek yang akan diteliti.
Dalam penelitian ini menggunakan pengamatan terbuka,

dimana pengamal diketahui oleh subvek dan subyek dengan sukarzla
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memberikan kesempatan kepada pengamat untuk mengamati peristiwe

vang terjadi.
Tujuan peneliti  menggunakan metode ini adalah untuk

memperoleh:

a. untuk mengetahui secara langsung daerah penelitian.

b. Untuk mengetahui secara langsung bagaimana pengimplementasian
metode pengajara pendidikan agama islam di MTs Miftahul Ulum

tersebut.

¢. Untuk mengetahui secara langsung upaya dari pengimplementasian

metodologi pengajaran pendidikan agama islam tersebut.

b, Interview (Wawancara)

Menurut Sutrisno Hadi,” Interview adalah suatu proses tanya
Jawab lisan dalam mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara
fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan dapat mendengarkan
dengan telinga sendiri™. (2002:192).

Sementara Lexy J. Moleong mengemukakan bahwa “Interview
adalah percakapan dengan maksud terfentu yang dilakukan oleh dua
pihak yaitu pewawancara (Interview) yang mengajukan pertanyaan dan
yang diwawancarai (Interview) yang memberikan jawaban”, (2004:135)

Dari dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa wawancara
merupakan proses komunikasi antara dua pihak untuk menghasilkan
data konkrit yang relevan dengan permasalahan yang diangkat dalam

penelitian. Dalam hal ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan
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gury, siswa sertn kepala sekolah MTs. Miftahul Ulum Desa Tumpeng

Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.

Adapun metode interview ini digunakan untuk memperoleh
data data tentang !

I. Tanggapan dari  pihak  sekolah tentang  upaya
pengimplementasian metodologi pengajaran pendidikan agama
Islam di MTs Miftahul ulum tertsebut.

2. Untuk memperoleh informasi lebih lengkap dari para guru,
siswajuga kepala sekolah tentang hal-hal yang berkaitan dengan
metode mengajar.

c. Dokumentusi

Dokumentasi adaleh salah satu mstode untuk mengumpulkan
data kualitatif, baik berupa gambar atau peristiwa lainnya.

Lexy Moleong mengemukakan bahwa “Dokumentasi
digunakan dalam pensclitian sebagai sumber data karena banyak hal
dokumen sebagai sumber data dapat dijadikan manfaat untuk menguji,
menafsirkan bahkan untuk meramalkan™. (2004: 161). Selwnjuinya ia
mengemukakan bahwa “Dokumen dapat dibagi menjadi dua yaitu
dolkumen pribadi dan dokumen resmi”. (2004: 161).

Adapun dokumen yang digunakan dalam penelitiun ini adalah
dokumen resmi, karena dalam dokumen ini yang dibutuhkan adalah

menyangkut lembaga pendidikan, antarz lain data guru.
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Metode Analisa Data

Analisa data menurut Molzong adalah “Proses pengorganisasian,
pengurutan data dalam suatu pola, Kategori dan satuan uraian dasar
sehingga ditemukan tema dan dapat dirvmuoskan hipoteis kerja seperti
disarankan data”, (2004: 103)

Dalam penelition ini  data yang diperoleh akan dianalisa
mengzunakan analisa kualitatifl deskriptil’ dan reflekuf. Deskriptif yaitu
penelitin non hipoteses schingga dalam langkah penelitianya tidak perlu
menggunakan  hipotesis (Arikonto,1998.245) sedangkan Reflektif yaitu
analisa yang berpedoman pada cara berfikir reflektif dari JThon Dewe dan
pada dasamya berfikir reflektif ini adalah kombinasi yang kuata antara
berfikir deduktif dan induktif atau dengan mendialoggkan data teoretik dan
data emperik secara bolak balik dan kritis ( STAIN, 2001:16)

Analisa  kualitatif diloksanakan terhadap data yang berupa
informasi, uraian dalam bentuk bahasa, kerrudian dikaitkan dengan data
lanjutan untulk mendapatkan kejelasan dari suatu kebenaran atau
sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru. Jadi jelas bahwa data
yang diperoleh tidak terwujud angka tapi dinyatakan berupa atribut yang

sesuai dengan keadaan yang sebenamya.
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Sistematika Pembahasan

Untuk melurusakan alur pikiran dalampembahasan ini maka hasil
dari analisa data tersebut dijabarkan secara sistematis dalam bentuk bab.

Bab satu: berupa pendahuluan yang terdidri dar latar belakang
masalah, alasan  pemilihan  judul perumusan  masalah, tujuan
penelitian,manfaat penclitian, metode dan prosedur penclitian serta
sistematika pembahasaa,

Bab Dua : Kerangka teoritik pada bab ini akan dipaparkan
kerangka pemikiran secara literer yang berhubungan dengan skripsi ini,
dalam hal ini akan disajikan beberapa pembahasan yang meliputi, tentang
metodologi pengajaran PAI dan penpimplementasiannya dalam proses
belajar mengajar.

Bab Tiga : Hasil-hasil penelitian dalam bab ini akan dikemukakan
latar belakang obyek penelitian yang meliputi: gambaran konkrit obyek
penclitian, penyajian data, analisis data, serfa diskusi dan interprestasi
sebagai bentuk perpaduan antara konsep dan kenyataan dilapangan.

Bab Empat . Penutup, pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran yang diajukan kepada lembaga terkait.




BAB I

KERANGEA TEORITIK

A, Kajian Teoritis tentang Pengertian dan Fungsi Teori Dalam Penelitian

1. Pengertian Teori

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Marx dan Goodson yang
menyatakan bzhwa teori ialah aturan menjelaskan proposisi atau
seperangkat proposisi yang berkaitan dengan fenorena alamiah dan terdin
atas representasikan balik dari
a. Hubungan-hubungan yang dapat diamati diantara kejadian-kejadian
(yang diukur).

b. Mekanisme atau struktur yang diduga mendasari hubungan-huburgan
demikian,

¢. Hubungan-hubungan ying disimpulkan serta mekanisme dasar yang
dimaksudkan untuk data dan yang diamati tanpa adanya manifestasi
hubungan empiris apapun secara langsung, (Molcong, 2004 : 35)

Kerangka acuan teori hendaknya diharapkan pula merupakan dasar
bagi perumusan hipotesis (kalau ada), penyusunan kerangka teoritik,
tergantung pada perumusan masalah penelitiannya, (STAIN, 2001 - 26)

Oleh karena itu dalam melaksanakan sebuah penelitian agar dapat
berjalan dengan baik dan 1eratur maka perlu adanya iandasan teoritis yang
dapat memberikan pedoman dan pengalaman agar tercapai hasil vang sesuai

dengan tujuan yang diharapkan
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2. Fungsi Teori

Dar pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa : fungsi dan teon
adalah untuk memadukan dan memberikan pertimbangan dalam penelitian
vang dilakukan. Sedangkan menurut Snelbercker menyatakan ada 4 fungsi
suatu teon yaito |
I. Mensistematiskan pencmuan-penemuan penelitian
2. Menjadi pendorong untuk menyusun hipotesis dan dengan hipotesis

membimbing peneliti mencan jawaban

!..,.J

Membuat ramalan atas dasar penemuan
4. Menyajikan penjelasan dan dalam hal ini, untuk menjawab pertanyaan

“mengapa’. (Moleong, 2004 © 35)

B. Kajian Teoritik tentang MetodePengajaran Pendidikan Agama Islam

l. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Marimba sebagaimana dikutip oleh Uhbiyati “Pendidikan
Islam adalah bimbingan jasmam, roham berdasarkan hukum-hukum agama
Islam menuju  kepada terbentuknya kepribadian utama tersebut dengan
istilah kepribadian muslim, vaitu kepribadian vang memiliki nilai-nilai
agama Islam memilih dan memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai
Islam, dan bertanggung jawab sesuai dengan milai-nilai [slam. (1998 : 9).
Daradjat juga menegaskan bahwa pendidikan Islam itu adalah pembentukan
kepribadian muslim. (2000 - 28)

Menurut  Athivah Al - Abrasyl membenkan pengertian bahwa

pendidikan Islam (Al-Tarbivah Al-Islamiyah) mempersiapkan mansuia



supaya hidup dengan sempurna dan berbahagia, mencintai tanah air, tegap
jasmani, sempurna budi pekerunya (akhlaknya) teratur pikirannya halus
perasaannya mahir dalam pekerjaannya manis tutur katanya baik dengan
lisan atau tulisan. ( Ramayulis, 1998: 11}, Sedangkan dalam hasil seminar
pendidikan Islam seindonesia tanggal 7 sumpai dengan 11 Mei 1960 di
Cipayung Bogor mendefinisikan pendidikan [slam bahwa pendidikan Islam
adalah bimbingan terhadap pertumbuhan jasmani dan rohani menurut ajaran
Islam dengan hikmuah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan
mengawasi berlakunya semua gjaran Islam. (Uhbiyati, 1998 : 11)

Dari beberapa defims) dan para ahli pendidikan tersebul dapat
diambil kesimpulan bahwa pendidikan Islam  adalah bimbingan yang
dilakukan oleh scorang pendidik (guru) kepada siswa untuk membentuk

kepribadian yang muslim.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan adalah batas cita-cita yané diinginkan dalam satu usaha.
(Ashari, 1983 . 47) Karena itu tujuan pendidikan [slam vaitu sasaran yang
akan dicapai oleh seseorang dtau sckelompok orang yang melaksanakan

pendidikan Islam.

Menurut Marunba fungsi dan tujuan itu ada empat macam yaitu |

Mengakhiri usaha

Mengarahkan usaha

¢. Tujuan merupakan utik pangkal untuk mencapai tujuan-tujuan lain, baik
merupakan tujusn baru maupun lwuan-tujuan  lanjutan dari tujuan

pertama.
d. Memberi nilai atau sifat pada usaha-usaha itu. (Uhbivati, 1998 : 29)

o &
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Menurut Daradjat ada beberapa tujuan pendidikan Islam yaitu .

(2000 : 30)

a Tujuan Umum

Twuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua
kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain,
Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemenusiaan vang meliputi sikap,
tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.

Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai
tujurn-tujuan pendidikan ialah pengajaran, karena itu pengajaran sering

diidentikkan dengan pendidikan. (2000 : 30)

. Tujuan Akhir
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya
kepribadian muslim. Menurut Marimba aspek-aspek kepribadian itu
dapat digolongkan kedalam 3 hal yaitu :
I. Aspek-aspek kejasmaman (tingkah laku)
2. Aspek-aspel: kejiwaan (cara-cara berfikir)
3. Aspek-uspek kerohanian yang luhur, (Uhbiyati, 1998 : 30 - 31)
Tupuan akhir pendidikan Islam itu daput dipahami dalam firman

Allah ;

:;}1“_;,3],3)'.}__'.;;-."31‘,‘;"[-;_;2 jm:,:-mi Iy 1,':.~||JL_J-'| (il
(Nex

Artinya . "Wahai crang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada
Allah  dengan sebenar-bepamya takwa dan jenganlah kamu
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mati kecuali dalam keadaan muslim (menurut ajaran Islam).”
(QS.(3 ) Ali lmran : 102) (Depag, 1989 : 92)

¢. Tujuan Sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam
suatu kurikulum pendidikan formal. (Drajat, 2000 : 31)

Tujuan sementara di sini yaitu tercapainya berbagai kemampuan
seperti  kecakapan jasmamivah, pengetshuan membaca, keamanan,

kedewasaan jasmani — rohani dan sebagamye. (Uhbiyat, 1998 - 30)

. Tujuan Operasional

Tujuan operasional ialah suatu kegiatan pendidikan dengan
bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan mencapai
tujuan tertentu. Dalam pendidikan formal tujuan operasional ini dischut
juga tujuan instruksional yang selanjutnya dikembangkan menjadi tcjuan
instruksional  yang  selanjutnya  dikembangkan menjadi Tujuan
Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan Instruksional Khusus (T 1K).
Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan
dalam unit-unit kegiatan pengajaran. (Drajat, 2000 : 32)

Menurut Khaldun sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis
menyatakan bahwa pendidikan Islam mempunyai dalam tujuan yaitu :
I. Tujuan keagamaan ialah beramal untuk akhirat dan menemukan hak-

hak Allah yang diwajibkan atasnya.
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Tujuan ilmiah ialah bersifal keduniaan yaitu apa vang diungkapkan oleh

pendidikan modem dengan tujuan kemanfaatan atau persiapan untuk hidup.

3. Dasar-Dasar dan Landasan Pendidikan Islan

Dalam setiap kita melakukan sesvatu tentu kita harus mempunyai
dasar dan landasan dari apa yang kita lokukan, Demikian pula dalam
pendidikan agama Islam,

Dasar pendidikan Islam ialah wawrsan tajam terhadap sistem hidup
Islam yang sesuni dengan kedua sumber pokok ajaran Islam yaitu Al-Qur'an
dan sunnah rasul yang menjadi dasar bagi perumusan tuuan dan
pelaksanaan pendidikan Islam.

Menurut Rusn dalam bukunya Pemikiran Al Ghazali tentang
pendidikan, ada beberapa nilai dasar fundamental dalam sumber pokok
ajaran Islam yang harus dijadikan dasar bagi yang dijadikan dasar bagi
pendidikan Islam yaitu -

a. Agidah

b, Akhlak

¢. Penghargaan kepada akal
d. Kemanusiaan
e. Keseimbangan

f. Rahmat bagi seluruh alam. (1998 : 132)



Dari  dasar-dasar pendidikan gjaran Islam tersebut di atas
diharap.can benimplikasi pada pembentukan pribadi yang berakidah Islam,
berakhlak mulia.

Scbagaimana disebutkan diawal bahwa dasar-dassr pokok
pendidikan  Islam adalah Al-Quran dan As-Sunnah, tetapi Uhbiyati
menyatakan bahwa : dasar pendidikan Islam secara garis besar ada 3 yaitu
Al-Qur'an, As-Sunnah dar perundang-undangan yang berlaku di negara
kita. (1998 : 19)

a. Al-Quran

Sebagaimana firman Allah Swit -

AP G P (I CR KR A |
(2-8: ail} *J‘—L':E'[-‘QL-“-.:{‘\AJF ,LJHLA.LPLSJH,V&Y\

Artinya : "Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan,
Dia 1elah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah
dan Tuhanmulah yang maha pemurah yong mengajar manusia
dengan  perantaraan kalam, dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinva.” (Al - Alag : 1 - 5) (Depag, 1989 :
1079)

Dari ayat tersebut di atas dapatlah diambil kesimpulan bahwa
seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya
Tuhan pencipta manusia, selanjutnya untuk memperkokohkan keyakinan

dan memelihara agar tidak untuk heudaklah melaksanakan pendidikan

dan pengajaran. (Uhbiyati, 1998 - 20)
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b. As-Sunnah

Seperti sabda rsulullah Saw vang berbunyi |
\L,L.aﬁ_udb Jbi_if‘:anw;;ﬁ_;:.::gn
{,Lpz.x..m:m,m%. d.,..\\‘_,s Y,_L{,

ol ) L;.A..Ju.. a_.e;uﬁw Ufj_;_;jély“ui
(g

Artinva = " Dirvwayatkan davs Abdwullah bin Mas "ud ra Nabr Muhammad
pernal bersabdy : “Janganlah pernah ingin menjadi erang
Tain kecualr sepertt dug orang ini, Pertama orang yang diberi
Allalr kekavaan  berfimpah dan i@ membelanjakan secara
benar, sesuai denvan vang telali diperintalikan Allah, Kedua,
orcnge vanmg drbers Atladr al lokmadi dans wa berperifaku sestar
dengannya  dan  mengararkannva  pada orang lain.  (HR.
Bukhard) (Imam Az=abidi, 1997 : 34).

Dari penjelasan hadits tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
Rasulullah menjunjung tinggi kepada pendidikan dan memotivasi untuk

selalu berkiprah dalam pendidikan dan pengajaran. ( Uhbiyati, 1998: 22)

¢. Perundang-undangan vang berlaku di Indonesia

1) LUD 1945 Pasal 29

Avat | berbunyr @ Negara  berdasar atas Ketvhanun Yang Maha
Fsa
Avat 2 berbunyi  © Negarn  menjamin Kemerdekaan liap-llap




masing dan untuk beribadat menurul agamanya

dun kepercayaannva itu. (UUD RI, 2004 : 20)
Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada seluruh
warga negara Republik Indonesia untuk memeluk agama dan
beribadat sesuar dengan agama yang dipeluknyva bahkan mengadakan
kegiatan vang dapat menunjang bagi pelaksanaan ibadat. Dengan
demikian pendidikan Islam vang searah dengan bentuk ibadat. Dengan
demikian pendidikan Islam vang searah dengan bentuk ibadat yang

diyakiminya duzinkan dan diganmun oleh negara.

2y UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasa | 5

disebutkan -

Jenis pendidikan mencakup pendidikan umum, kejuruan, Akademik,
Prvesi, vokasi, keagamaan, dan kKhusus, (Sisdiknas,2003: 11)

Pasal 30 ayat 2 disebutkan

“Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiaplkan  peseria didik
menjadi manggota masyarakal yvang memehamin dan mengamalkan
nilai-nilai ajaran agamanya dan atau menjadi ahh 1lmu Agama™
(Sisdiknas, 2003 - 19)

Dan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 15 dan pasal 30 avat 2

ini dapat disimpulkan bahwa pendidikan keagamaan bermaksud



mempersiapkan peserta didik nuntuk dapat menjalankan peranannya

sebagal pemeluk agama yang benar-benar memadai.

3) Prinsip-prinsip Metodologi Pendidikan Islam

Dalam pendidikan Islam tidak hanya menyiapkan anak didik
memainkan peranannya sebagai individu dang anggota masyarakat
saja. Tetapi juga membina juga membina sikap terhadap agama tekun
beribadah, mematuhi peraturan agama, serta mengoayati dan
mengamalkan nilai-nilai luhur schari-han. (Ramayuiis, 1998 : 36)

Oleh karena itu hendaklah tujuan dari perdidikan dan
pengajaran agama Islam tidak menyimpang atau mencntang prinsip
pokok yang terkandung dalam maksud-maksud syariat, Sebagaimana
disebutkan oleh Zakish Daradjut dalam bukunya Metodologi
Pengajaran Agama Islam, bahwa istilah syariat dalam Islam disebut
"Magasid As Syari'alk” yaitu :

I. Memelihara kebutuhan pokok hidup yang daruri (vital) vaitu
sesuatu yang masih ada dalam kehidupan vang normal. Dengan arti
bahwa bila semua atau sulah satunya saja tidak ada atau rusak akan
rusaklah kehidupan, sesuatu yang harus ada itu ialah agama, jiwa
dan maga, keutuhan, harta, akal dan kehormatan,

2. Menyempurnakan dan  melengkapi kebutuhan hidup, sehingga
vang diperlukan mudah didupat, kesulitan dapat diatasi dan

dihilangkan.



3. Mewujudkan keindahan, kebersamaan dan kesempurnaan dalam
suatu kebutuhan. (Daradjat, 2001 : 74 - 76)
Sedangkan menurut Soebahar yeng menjadi prinsip-prinsip
dasar dalam pendidikan Islam adalah
a. Prinsip Tauhid
- Prinsip tauhid merupakan prinsip dalam pendidikan Islum

dan setiap sesuatu yang disebut Islam. (2002 : 71)

b. Prinsip Integrasi
Suatu prinsip integrasi yang situasinya dianut bahwa dunia
merupakan jembatan menuju kampung akhirat. Dalam surat Al-

(Qhashash Allah berfirman :
Lol et 5 Yl L sy
815102, 3 5Ll W ol oo e o

(92 o) p St | £ Y
Artinya : Dan caridah pada apa vang telah dianugerahian Allah
kepada (kebahagiaan) negeri akhirai dan janganlah
kamu melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan)
duniawi dan  berbuat baikiah kepada orang lain
sehagaimana Allah  telah berbuat baik kepadamu, aon
Janganloh  kamu  berbuat  kerusakan dimuka bumi
sesungguhnya Allah  tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan. (QS. Al Qashash : 77) (Depaq, 1989

1 623)

Ayat tersebut menunjukkan kepada prinsip integrasi

dimana diri dan segala vang ada padanya harus dikembangkan pada




suatu usaha, yakni kebajikan dalam rangka pengabdian kepada
Tuhan. Keselamatan hanya dapat dicapai dengan menumbunhkan
din  sesuai dengan firah yang baik, sebaliknya kegagalan akan
dialami  jika  fitranya disewelengkan ke arah vang negatif

(Soebahar, 2002 : 74)

. Prinsip Keseimbangan

i'rinsip dasar berikut adalan prinsip keimbangan karena
ada prinsip tauhid dan infegrasi, maka prinsip merupakan
kemeskalan hiigga dalam pengerabangan dan pembinaan mariusia
tidak muncul keseimbangan dan kepincangan. (Socbahar, 2002

73)

. Prinsip Persamaan

Prinsip im berasal dari prinsip yang pertama dan prinsip
dasar tentang manusia yang mempunyai kesatuan asal, tidak ada
diskriminasi jenis kelamin, kedudukan sosial dan bangsa. maupun
antar suku, warna kulit dan ras, schingga budak sckalipun
mendapatkan hak vang sama dalam pendidikan. (Soebahar, 2002 ;

77)

. Prinsip Pendidikan Seumur hidup
Prinsip belajar seumur hidup dalam agama Islam sangat

ditekankan, karena [slam mengharapkun umatnya untuk memulai
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belajar sedini mungkin scbagaimana sabda nabi “Tuntutlah tlmu
sejak dari buaian orang Lua (ibu) sampai ke hang lahat (mati).”
Sebagaimana  disebutkan oleh  Soebahar “Bahwa
pendidikan seumur hidup dapat dilaksanakan di lingkungan
rumah tangea, di lingkungan sekolah/madrasah bisa pula di
luar sekolah atau masyarakat selain itu dapat pula dilaksanakan
di tempat-tempat ibadah. Oleh karena itu rumah ibadah bisa
dijadikan sebagai penopang terealisasinya konsep dan prinsip
pendidikan seumur hidup. (2002 : 81)
f. Prinsip Keulamaan
Prinstp  keutamaan merupakan inti  segala kegiatan
pendidikan keutamaan ibarat ruh bagi upaya pendidikan. Dengan
prinsip ini ditegaskan bahwa pendidikan bukanlah sekedar proses
mekanik melainkan merupakan suatu proses yang dimilika ruh

dimana segala kegiatannya diwarnai dan ditujukan kepada

keutamaan-keutamaan. ( Soebahar, 2002 : §2)

C. Kajian Teoritis tentang Implementasi Beberapa Macam Metode

Pengajaran Dalam Pendidikan Agama Islam-

1. Pengertian Pendidikan dan Pengajuran

Kalau kita amati beberapa ahli pendidikan temyata berbeda
pendapat dalam memberikan pengertian dan pengajaran tetapi para ahli
sepakal bahwa antara pendidikan dan pengajaran adalah dua bagian yang
tidak dapat dipisahkan, pengajaran merupakan bagian dari pendidikan, dan
pendidikan lebih luas dari pada pengajaran sedangkan pendidikan meliputi

pengajaran.




3l

a. Pengertian Pendidikan

Dalam mengemukaan pengeruan tenang pendidikan maka
banyak para ahli yang mengemukakan pendapat mereka diantaranya
adalah :

Menurut Undang-undang RI No. 20 Teahun 2003 tentang sistem
pendidikan nusional, bahwa pendidikan adalah : uvsaha sadar atau
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif’ mengembangkan potensi dirinya untuk
memuliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masy arakat, bangsa dan negara.

Menurut Ki Hadjar Dewantara dalam Kongres Taman Siswa
yang pertama tahun 1930 menyebutkan - Pendidikan umumnya berarti
daya upaya untuk memajukan bertumbunnya budi pekerli (kekuatan
batin, karakter), pikiran (intelek), dan tubuh anak dalam Taman Siswa
tidak bisa dipisah-pisahkan bagian-bagian itu agar kita dapat memajukan
kesempurnaan hidup, kehidupan dan penghidupan anak-anak yang ki
didik selaras dengan dunianya. (Thsan, 1996 : 5)

Nemun ada beberapa ahli pendidikan vang mengahui menemui
kesulitan dalam merumuskan definisi pendlidikan, kesulitan itu antara lain
disebabkan banyaknya jenis kegiatan seria aspek kepribadian yang dibina
dalam kegiatan itu, masing-masirg kegiatan tersebut dapat disebut

pendidikan, dengan perkataan lain, kesulitan itu disebutkan oleh




banyaknya jenis kegiatan dan luasnya aspek kepribadian yang larus
dibina oleh pendidikan.

Konprensi 1internasional tentang pendidikan Islam vang pertama
pada 1977 misalnya, yang ternyata dapat mereka sepakati, kesulitan
yang mereka hadapkan pada dasarnya sama dzngan kesulitan yang
dihadapi oleh para ahli vaitu banyaknya segi kepribadian yang
dibina, jadi sangat tidak mungkin membuat suatu definisi pendidikan
yang singkat tetapt mencakup daerah binaan yang luas itu, Ali Khalil
\bu Al *Aynayni menyetujui kesimpulan ini. (Tafsir, 2002 - 6)

Sedangkan menurut Dewey Pendidikan adalah suatu proses
pengalaman, karena kehidupan adalah pertumbuhan, pendidikan berarti
membantu pertumbuban batin tanpa dibawasi uleh asia. (Anshan, 1983
6)

Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat kita pakai bahwa
pendidikar merupakan hal yang sangat urgen dalam kehidupan manusia,
pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang
hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil suatu kelompok manusia

dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi (cita-cita) untuk yaitu

sejahtera dan bahagia manurut konsep pandangan hidup mereka

. Pengertian Pengajaran

Seperti telah dijelaskan diawal bahwa pengajaran merupakan
bagian dari pendidikan, tetapi senng kila temui kehaneuran dalam
penggunaan istilah pendidikan dan pengajaran wda yang berpendapat
bahwa pendidikan lebih luas dari pada pengajaran, Menurut Sudjana
dalam bukunya Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar mengatakan bahwa

pengajaran adalah operasionalisasi duri kurikulum atau GBPF, Pengajian



di sekolah terjadi apabila terdapat interaksi antara siswa dengan
lingkungan belajar yang diatur guru untuk mencapai tujuan pengajaran,
(2000 : 10}

Para ahli pendidikan telah mencoba merumuskan bawasan
pengertian tentang pengajaran, dianfaranya scperti dikatakan oleh
Coanggulung bahwa pengajaran edalah pemindahan pengetahuan darni
seseorung yung mempunyai pengatahuan pada orang yang belum
mengetahul. (Ramayulis, 2001 ; 72)

Dar: beberapa definisi tentang pengajaran tersebut di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengajaran adalah :

I. Interaksi antara guru don mund atau dengan lingkungan

bt

. Proses pemindahan pengetahuan
3. Pemindahan pengetahuan dilakukan oleh seorang yang mempunyui
pengetahuan (pengajar) pada vang belum mengetahwi (pelajar),

Dalam dunia pendidikan pengajaran atau mengajar ada juga
istilah pendidik atau mendidik dan kedua istilah tersebut ada beberapa
ahli yang membedakan, mendidik adalah usaha pengembangan aspek
rohard manusia sedangkan pengajaran lebih ditekankan pada aspek
jasmani dan akal sajp. Dalam hal ini Pribadi, guru besar IKIP Bandung
pernah  membenkan penjelasan tentang hal ini dalam salah sat
tulisannya menurut pendapatnya, mendidik dalam arti pedagogis tidak
dapat disamakan dengan pengertian mengajar pengajaranb menurut

pendapatnya adalah suatu kegiatan yang menyangkut pembinaan anak
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mengenai segi kognitil'dan psikomotor semata-mata. Tujuan pengajaran
lebih mudah ditentukar dari pada tujuan pendidikan, Tujuan pendidikan
vang menyangkut seluruh kepribadian manusia lebib sukar ditentukan
{Tafsir, 2002 :7)

Pengajaran  hendaknya dipandang  sebagai variabel bebas
(independent variabel), yaitu suatu kondisi vang harus dimenipulasikan
suatu rangkaian strategi yang harus diambil dan dilaksanakan oleh guru
untuk melaksanakan hal-hal sebagai berikut :

8. Mengusahakan lingkungan yang menguntungkan bag: kemiatan
belajar

b. Mengatur bahan pelajaran dalam suatu organisasi yang memudahkan
pelajar untuk mencernanya

¢. Memilih suatu strategi mengajar yang optimal berdasarkan
pertimbangan efektfitas dan s2bagainya

d. Memilik jenis alat-alat audio visual yang tepat untuk keperiuan

belajar para pelajar, (Depag R1, 2002 : 66)

2. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam memilih metode
Yang dimaksud dengan metode pendidikan Islam disini adalah jalan
atau cara yang dapat ditempuh untuk menyampaikan bahan atau materi
pendidikan Islam kepada anak didik agar terwujud kepribadian muslim
(Uhbiyati, 1998 : 123)
Reberadaan  metodologi  pengajaran  menunjukkan  pentingnya

kedudukan metode dalam sistem pengajaran. Tujuan dar! isi pengajaran vang
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baik tanpa didukung metode penyampatan vang baik dapat mefahirkan hasil
vang tdak bark atas dasar wu pendidikan Islam  menaruh perhatian yang
besar terhadap masalah metode. (Depag, 2000 © 21)
Seorang pury haruslah pandai dalam memilih metode dalam
mengajar oleh karena itu menurut Langgulung perlu adanya prinsip-prinsip
dalam metode mengajar. Dalam agama Istam ada 3 prinsip yang mendasari
metode mengajar vaitu !
| Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaan dengan tujuan utama
pendidikan Islam, vaitu pembinagn manusia mukmin yang mengaku
sebagal hamba Allah.

2 Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsip-prinsipnya ada dalam
Al-Qur'an atau disimpulkan dari padanya.

3.Membangkitkan motivasi dan adanya kedisplinan atau dalam istilah Al-
Qur'an disebut ganjaran (Tsawab) dan hukuman “igob”. (Ramayulis, 2001
L 110)

Prinsip-prinsip lain vang dapat dijadikan dasar pengembangan atau
penerapan metode dalam mengajar yaitu sebagaimana sabda Rasul .

AL V<4 z ) s

¥ils "JL, ,,_L,:;*..tp:m A2 AN AR fo f o\ 5F
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(8- dlaly ) Il'J‘.-_/-f""' \{!

Artinva “Dart Anas ra. dare Nabi Saw bhersabda : Mudahkanlah jangan
engkate persulit herilal kabar-kabar yang  mengembiraian dan
Jangan  sekali-kalt  enghaw  memberikan  kabar  yang
mienvusalkam © (HR Buklri (hmane Azzabudi, 1997 0 33)
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Dari hadits ini  dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
menyelenggarakan kegiatan termasuk dalamnya penyelenggaraan (metode)
pendidikan Islam harus mendasarkan kepada prinsip-prinsip -

4. Memudahkan dan tidak mempersulit

b. Mengembirakan dan tidak menyusahkan

¢. Dalam memutuskan sesuatu hendaknva memiliki kesatuan pandang dan
tak  berselisih paham yang dapat membawn perientangan bahkan
pertengkaran (Uhbiyat, 1998 . 126)

Menurut  Arifin menyatakan bahwa para gurn adalah pemegeng
posisi  kunci yang menentukan keberhasilan proses pendidikan. Jika
keberhasilan pendidikan itu diawal dar keberhasilan para murid dalam
belajar dan hal ini pun banyak ditentukan oleh kerja guru, dapatlah
dibenarhan yang dikatakan oleh drs. Adaiah Rcisjakker bahwa 95 %
kegagalan murid disebabkan oleh cara kerja pengajar. (Rusn, 1998 : 98)

Karena seorang guru mempunyai peran yang sangat penting dalam
keberhasilan proses belajar mengajar, menurut Sardiman ada 3 alternatif
vang perlu diperhatikan oleh para guru dalam menjalankan tugas
pengabdiannya yakni :

1. Merasa terpanggil
7. Mencintai dan menyayangi anak didik
3. Mempunya: resa tanggung jawab secara penuh dan sadar mengenai

tugasnya. (2001 - 139)
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Menurut Karokaro ads beberapa fakior yang harus diperhatikan

dalam memilih metode mengajar.

1. Tujuan yang hendak dicapai
Tujuan pendidikan ini mutlak perlu sebab tujuan itulah yang akan
menjadi sasaran dan menjadi pengaruh dan pada tundakan-tindakannya
dalam menjalankan fungsinya sebagai puru.

2. Pelajar
Para pelajar yang akan menerima dan mempclajari bahan pelajaran yang
disajikan oleh guru harus perlu diperhatikan dalam memilih mectode
Mengajar.

3. Bahan pelajaran
Bahan pelajaran vang menuntut  kegiatan menggunakan metode
demontrast  maka hendaklah disajikan melalui metode demontrasi
sedangkan bahan pelajoran vang bensi fakia dapat disajikan melalui
metode ceramah.

4. Fasilitas
Yang termasuk dalam [ektor fasilitas i antara lain alat peraga ruang,
waktu, kesempatan, tempat dan alat-aiat praktikum, buku-buku
perpustakaan dan sebagainya. Fasilitas ini turut menentukan metode
mengajar yang akan dipakai oleh guru.

5. Guru

Setiap guru jika akan menggunakan metode terientu dalam mengajar
hendaklah dapat memilih metode yang tepat dan efcktfl dan dapat dengan

terampil menggunakan metode tersebut.




6. Situasi
Yang dimaksud siteasi disimi adalah keadsan para pelajar keadaan
suasana, keadaan guru, keadaan kelas-kelas yang berdekatan dengan
kelas vang akan diberikan pelajaran dengan metode tertentu

7. Partisipasi
Apabila scorang gury menginginkan agar para pelajar turut akuf secara
merata dalam suvatu kegiatan, tentunya scorang guru akan memilth
metode yang dapat melibatkan siswa secara langsung,

8. Kebaikan dan keburukan metode tertentu
2tiap metode mempunyii kebaikan dan kelemahan dengan sifatnya vang
polivalen dan polipragmesi guru perlu mengetahui kapan suatu metode
dapat digunakan dan kapan harus digunakan kombinasi-kombinasi dan

metode-metode, (Ramayulis, 2001 ;111 - 113)

3. Macam-Macam Metode Mengajar
Setelah memperhatikan prinsip-prinsip umum metode mengajar
dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya, seorang giru dapat memilih
metode mana yang tepat ja gunakan diantara sgjumlah metode yang telah

diinventariasi oleh para penulis dan pendidik yanz diantaranya adalah -

1. Metode Ceramah
Metode ceramah adalah cara penyampaian bahan pelajaran
dengan komunikasi lisan (Hasibuan, 2000 : 13) sedangkan menurut

Mubhammad, metode ceramah ialan  suata metode dimana gury
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menjelaskan (lmu pengetahuan dan inti persoalan yang ingin disampaikan
sedangkan murid mendengarkannya dan mereka tidak tkut ambil bagian
(tidak ikut aktif) dalam penjelasan itw (1981 : 83) didalam Al-Quran pun
kita banyak menemukan ayat-ayat vang disampaikan oleh Tuhan pada

Nabi Mubhammad dalumn bentuk ceramah misalnya Al-Ankabut : 45

u.owwﬁ HJ“")L..:H,._H,._H_L-_A\ u,.JnLJ,1

-"'.'!f"fu: i’-":u " |I.|UH ; Jl_j ;" ”HJ [ H
(e 1 o=l

Artinva : "Bacalah apa vang telah diwahyvukan kepadamu yaiu Al-Kitab
(As-Sunnaly dan dirikanlah sholat, sesungguhnya sholal itu
mencezah  dart perbuatan-perbuatan keji dan pnkar dan
sesunggulmya mengingat Allah  (vhalay) adalah lebih besar
kewtamaanmva  dari  ibadat-thadat yang fain dan Allah
mengetahur apa yang kanu kerjakan.™ (Al-Ankabut @ 45)
(Depag, 1989 @ 633)

Pada ayat di atas Allah  Swit memenntahkan kita untuk
senantiasa melakukan shalat dan Allah menyampaikannya dengan cara
ceramah yang menarik sekali.

Dalam setiap melode mengajar tentunya ada kelebihan dan
kelemahannya demikian pula dengan metode ceramaha, yaitu
a Kelebihan metode ceramah

|. Suasana kelas berjalan dengan tenang karena murid melakukan

aktifitas yang sama, sehingga guru dapat mengawasi mund

sckaligus.
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. Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waliu yang sama.

Dengan waktu yang singkat murid dapat menerima pelajaran

sekaligus.

. Pelajaran bisa dilaksanakan dengan cepat, karena dalam wak'u

yang singkat dapat diuraikan bahan vang banyak.

Melatth murid untuk menggunakan pendengaran dengan baik
sehingga mereka dapat mennagkap dan menyimpulkan isi ceramah
dengan cepat dan tepat

Organisasi kelas sangat sederhana karena tidak membutuhkan alat-

alat vang begitu banyak.

b. Kelemahan-kelemahan metode ceramah

1.

2

Interaksi cenderung bersifat teacher centied (berpusat pada guru)

. Guru kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauh mana siswa

meguasai bahan pelajaran,

Pada siswa dapat terbentuk konsep yang beda dengan apa vang
dimaksudkan cleh guru

Sering sukar ditangkap maksudnya, bila ceramah  berisi istilah-
istilah yang tidak atau kurang dimengerti sehingga dapat mengaral

pada verbalisme.

- Dapat menghambat dava kritis siswa. (Ramayulis, 2001 : 135 -

136)

Penggunaan metode ini  tidak  senantiasa  jelek  bila

penggunaannya bila penggunaannya betul-betul disiapkan dengan baik
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didukung dengan alat dan media serta memperhatikan batas-batas
kemungkinan penggunaannya. Ada dua hal vang harus diperhatikan
dalam penggunaan metode ini yaitu
. Menctapkan apakah metode ceramah wajar dipunakan dengan
memperhatikan hal-hal sebagai berikut ;
a) Tujuan yang hendak dicapai
o) Bahan yuang hendak dinjarkan termasuk buku sumbemya vang
tersedia
¢) Alat, fasilitas, waktu yong tresedia
d) Jumlah murid beserta taraf kemampuannya
¢) Kemampuan guru dalam penguasaan maten dan kemampuan
bicara
f) Pemilihan metode mengejar lainnya sebagai metode bantu
g) Sttuasi pada waktu itu
2. Langkah-langkah menggunakan metode ceramah. Pada umamnya
tiga langksh  pokok yang harus dipsrhatikan  yaits
persiapan/perencanaan, pelaksanaan, dan kesimpulan, (Sudiona, 2000
L 77)

Metode ceramah dapat dikatakar sebagai satu-satunya metode
paling ekonomis untuk menyampaikan informasi. Disamping itu metode
ini juga dipandang paling efektil’ dalam mengatasi kelangkaan literatur
atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham

siswa. (Muhibbin, 2002 : 203)




1. Metode Diskusi
Menurut Sudjana, diskusi pada dasarnva ialah tukar menukar
mformasi, pendapat dan unsur-unsur pengalamen secara teratur dengan
maksud untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih
teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan merampungkan
putusan bersama. (2000 : 79). Di dalam Al-JQur'an juga banyak kita temui
ayal-ayat sebapai dasar metode diskusi misalnya pada surat Asy Syuura :

28
L:,...q.ﬂw AR N WA _,;hﬁ;y;ﬁt,udisiy 3

(rA wgd,m,_.uﬁ.

Artinya © “Dan bagi orang-orang yvang menerima  (mematuhi) seruan
tuhannya dan mendirikan  shalat, sedang urusan diputuskan
dengan  musyawarch  diaware  mereka  dan  mereka
menafkalkan  sehagian  ricki yang kami berikan pada
mereka. " (Depag, (989 : 789)

Ditinjau  dari  sudut formalitas dan jumlan peserta vang
mengikutinya diskusi dapat digolongkan menjadi empat macam yaitu -

I Diskusi Informal

Aturan dalam diskusi im lebih longgar dari pada aturan yang
dipakai dJalam diskusi-diskusi lainnya, karena sifatnya vang tidak
resmi jumlah pesertanya pun tidak perlu Jibatasi secara ketat dan

biasanya hanya merupakan kelompok kecil yang salah seorang tampil

sebagai tanpa pembantu atau wakil,
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2. Diskusi Formal

Aturan yang dipakai sebagai wita tertib dalam diskusi regam
formal biasanya ketat dan rapi. Jumlah siswa yang menjadi peserta
pun umumnya lebih banyak bahkan dapat melibatkan seluruh siswa
kelas dua diantara peseria dipilih atau ditenjuk sebagai pemimpin din
wakilnya, Pemimpin berfungsi scbagai moderator sedangkan
wakilnva menjadi  sekretans atau notalis yang ditugasi mencatat
notulen. Notulen meliputi pertanyaan dan jawaban, sanggahan, saran

dan simpulan-simpulun diskusi.

3. Diskusi Panel

Diskusi ragam panel biasanya diikuti oleh seluruh siswa
kelas. Kata “Panel” sendiri berarti sckelompok pembicara yang
dipilih untuk berbicara. Tuges utama mereka ini menjawab
pertanyaan-pertanyaan dari peserta. Dengan demikian, dalam diskusi
ini ads dua kategon peserta © peserta akuf dan peserta non aktif,
Peserta aktif langsung melibatkan din dalam diskusi, sedangkan
peserta non aktif hanya menjadi pendenger (mustamiin),
Aturan dan tata tertib yang dipakai dalam diskusi panel jelas ketat dan

rapi, seperti halnya dalam diskusi formal lainnya.

4. Duskusi Simposium
Penyelenggarnan diskusi simpesium secara umum sama

dengan masalah dalam simposium disampaikan oleh seorang
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pemrasaran atau lebih (umumnya lebih), Pemersaran secara berg’liran
menyampaikan uraian pandangnya mengenai topik yang sama atay
salah satu dan topik vang sama tersebut
a) Manfaal Metode Diskus
[Diskust  kelompok atau kelas dapat meniberikan
sumbangan vyang berharga terhadap belajar murid-murid, antara
lain :

1) Membantu mund untuk tiba kepads pengambilan keputusan
yang lebih batk ketumbang ia memutuskan sendiri, karena
terdapat berbagal sumbangan pikiran dari para peserta lainnva
yang dikemukakan dari berbagai sudut pandangan.

2) Mereka tidak terjebak kepada jalan pikirannya sendirl vang
kadang-kadang salah, penuh prasangka dan sempit, karena
dengan diskusi ia mempertimbungkan alasan-alasan orang lain,
menerima berbagai pandangan aan secara hati-hati mengajukan
pendapat dan pandangannya sendiri.

3) Berbagai diskusi timbul dari berbagai cakapan guru dan murid
mengenal sesuatu kegiatan belajar vang akan mereka iekukan,
Bila kelompok atau kelas it ihut serta membicarakan dengan
baik niscaya segala kegiatan belajar itu akan beroleh dukungan
bersama dan seluruli kelompok atau kelas sechingga dapat

diharapkan hasil belajarnya akan lebih baik lagi,
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4) Diskusi kelompok atau kelas memben  motivasi techadap
Lerfikir dan meningkatkan perhatian kelas terhadap apa-apa
vang sedang mereka pelajan, karena itu dapat membantu murid
menjawab  pertanyaan-pertanyaan guru dengan ulasan-alasan
yang memadai, bukan hanya sekedar jawaban “ya”™ atau “tidak”
saja.

5) Diskusi  juga membantu mendekatkan atau mergeratkan
hubungan antara kegiatan kelas dengan tingkat perhatiar dan
derajat  pengertian dari pada angzota kelas, Karena dan
pembiceraan ity mercka berkcsempatan menarik hal-hal atau
pengertian-pengertian baru vang dibutuhkan.

6) Apabila dilaksanakan dengan cermat maka diskusi dapat
merupakan cara belajar vang menyenangkan dan merangsang
pengalaman, karena dapat merupakan pelepasan ide-ide, uncg-
uneg dan pendalaman wawasan mengenai sesuatu, sehingga
dapat pula mengurangi ketegangan-ketagangan batin dan
mendatangsan keputusan dalam mengembangkan kebersainaan
kelompok sosial. (Ramayulis, 2001 : 151 - 152)

b) Kelemahan Metode Diskusi

I. Menentukan masalah yang tingkat kesulitannya dar menarik

sesual dengan tingkaten siswa tertentu, bukanlah pekerjaan yang

mudah.
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2. Senng pembicaraan diborong olen hanya 2 — 3 orang siswa
vang telah terbiasa dan terampil mengemukakan pendapat
Sedangkan kebanyakan siswa lainnya kurang mendapat
kesempatan.

3. Memerlukan waktu yang agah lama karena sering terpaksa
memperpanjang waktu dari yang direncanakan

4. Kadang-kadang pembahasan dapat meluas dan mengembang,
sehingpa sasaran untuk pzmecaban masalah pokok menjadi
kabur,

5. Perbedaan pendapat yang emosional yang tidak terkontrol
terkadang dapat menyingeung perasaan, bahkan adakalanya
berlanjut dengan bentrokan fisik di luar kelas. (Sudirman, 1988 :
151 - 152)

Beberapa hal vang perlu diperhatikan dalam mienggunakan
metode aiskusi adalah :

1. Persiapan/perencanaan diskusi yang meliputi -

a) Tujuan diskusi harus jelas

b) Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu dan
Jumlahnya disesunikan dengan sifat diskusi itu sendiri

¢) Penentuan dan perumusan masalah vang akan didiskusikan
harus jelas

d) Waktu dan tempat diskusi harus tepat, sehingga tidak ekan

melarut-larut
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2. Pelaksanaan diskusi
a) Membus. struktur kelompok
b) Menangrung seluruh peserta untuk berpartisipasi
¢) Membagi-bagi tugas dalam diskusi
d) Mencatat ide-ide/saran-saran yang penting
¢) Menghargai setiap pendapat vang digjukan peserta
) Menciptakan suasana yang menyenangkan
3. Tindak lanjut diskusi
a) Membuat hasil-hasil/kesimpulan dari diskusi
b) Membacakan keinbali hasilnya untuk diadakan koreksi
seperfunva
¢) Membuat peniscayaan terhadap pelaksanaan diskusi terszbut
untuk  dijadikan bahan pertimbangan dan perbaikan p&c-la

diskusi-diskusi yang akan datang. \Sudjana, 2000 : 80)

3. Metode Tunya Jawab
Metode tanya jawab adalah penvampaian pelajaran dengan jalan
gury. mengajukun pertanyaan dan murid menjawab. (Zuhairini, 1983 : 80)
Hal senada juga disebutkan oleh Ramayulis buhwa metode tanya jawab
ialah sualu cara mengajar dimana seorang pury mengajukan beberapa
perianyaan kepada murid tentang bahan pelajaran yang telah digjarkan
alau bacaan yang telah mereka baca cambil memperhatikan proses

berfikir diantara murid-murid, (2001 : 139)
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Sama halnya dengan beberapa metode mengajar lainnya dnlég..-,_
metode tanya jawab juga terdapat kelebihan dan kelemahannya vaitu - b
a. Kelebihan metode tanya jawab
1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa
2) Merangsang siswa untuk melatih dan mengembangkan daya pikir
termasuk daya ingatnva
3) Mengembangkan keberanian dan keterampilan siswa dalam
menjawab dan mengemukakan pendapat
4) Dapat mengukur  kemumpuan daya pikir siswa dan
kesistemntisannya  dalam  mengemukakan pokok-pokok pikiran
dalam jawabannya

3) Dapat mengetahw sampai sejauh pengulasan siswa tentang apa

yang sedang atau telah dipelajuan, (Sudirman, 1988 - 119)

b. Kelemahan metode tanya jawab

1) Pemakaian wakiu lebih bunyak dan jalan pelajaran lebih lanjut
dibanding dengan metode ceramah

2) Ada kemungkinan terjadi perbedaan pendapat antara puru den
mmuid karena pengalaman yang berbeda. Kaluu hal itu terjadi
guru dan mund harus dapat membuktikan kebenaran jawabaa-
Jawabannya.

3) Sering terjadi penyelewengan dan masalah pokok

4) Apabila murid terlalu banyak tidak cukup waktu memberi giliran

pada setiap siswa. (Ramayulis, 2001 : 143 - 144)
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam metode tanya jawab
ini antara lain ;
I. Tujuan yang akan dicapai dan metode tanya jawab
2. Jens pertanyaan, pada dasarnya ada dua pertanyann yang perlu
diajukan yakni : pertanyaan ingatan dan pertanyaan pikiran
3. Tekhnik mengajukan pertanyaan, berhasil tidaknya metode tanya
jawab sanpat bergantung pada tekmk guru dalam mengajikan

pertanyaannya. (Sudjana, 2000 : 78 — 79)

.« Metode Demonstrasi

Demonstrasi sebagai metode mengajar adalah bahwa seura.r.lg
guru atau seorzng demoinstrator (orang luar yang sengaja diminta) atau
scorang siswa memperlihatkar kepada selurch kelas suatu proses,
misalnya bekerjanya suatu alat pencuci otomats, cara membuat kue d i
sebagainya. (Hasibuan, 2000 : 29)

Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalani proses
belajar mengajar 1alah untuk memperjelas pengertian konsep dan
memperlihatkan (meneladani) cara melakukan sesuatu proses terjadinya
sesuatu. (Muhibbin Syah, 2002 : 208). Dalam ajaran [slam sendin atau
menjelaskan tentang cara mengerjakan  shalat menggunakan metode

demonstrasi, sebagaimans tergambar dalam sebuah hadits :
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“Dari Amir bin Abdulluh bin Jubair radiallalm anfe dari bapaknya
beliau berkata : “Jika rasulullah duduk diantara  sholat, beliau
melctakkan kaki kirinya diantara paha dan betisnvea dan membentangkan
kaki kanannya, beliau meletakkan tangan kirnya di atas lutut kaki Firi
dan tangan kakannya di atas paha kaki kanan sambii mengisyaratkan
dengan fari telunjuknya (HR. Muslim) (Alkaf, tt - 126)

Menurut  Nasution sebagaimana dikutip oleh Muhibbin
menyatakan bahwa manfeat metode demonstrasi adalah :
I. Menambah aktivitas waktu belajar di kelas/sekolah
2. Dapat menghemat hasil belajar di kelas/sekolah
3. Menjadikan hasil belajar vang lebih mantap dan permanen
4. Membantu siswa dalam mengejar ketinggalan penguasaan atas materi
pelajaran, khususnya yang didemonstrasikan itu
5. Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa
6. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas
(Muhibbin, 2002 . 209)
Seperti halnya metode-metode yang lain, metode ini juga

mengandung kelemahan-kelemahan -
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I, Mahalnya biaya yang harus dikeluarkan terutama untuk pengadaan

alat-alat modern

2. Demonstrasi tak dapat ditkun atau dilakukan dengan baik oleh siswa

yang memiliki cacat tubuh atau kelainan/kekurangan fisik tertentu.

(Muhibbin, 2002 : 210)

Dan beberapa metode pengajaran di atas, tidak satupun metode

mengajar vang dapat dipandang sempuma, semuanya memiliki kelebihan

dan kelemahan oleh karena itu guru vang profesional dan kreatif harus

dapat memilith metode mengajar yang tzpat sesuai dengan topik

pembahasan materi dan tujuan serla jenis kegiatan belajar siswa yang

dibutuhkan,

Untuk menggambarkan karaktenstik metode mengajar tadi

berikut penyusun gambarkan sebuah tabel vang diambil dari twisan

Muhibbin Syah sebagai sebuah perbandingan yang berisi berapn inetode

pokok mengajar sebagai contoh :

Metode | Sifat Materi | Tujuan Kelebihan Kelemahan
Ceramah  |Informatf  |Pemahaman |Lebih  banyakiSiswa pasif
foktual pengetabuan  |matesd vang)
Demonstrasi | Prinsipal, Pemahaman  |tersaji
faktual, aplikasi
keteramipilan Siswa Lebih  banyak
berpengalaman  (alat dan biaya
den berkesan
mendalam
Diskusi Prinsipal, Pemahaman |Siswa aktif, Pemborosan
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konseptual,
keterampilun

analisis,
sistesis,
evaluasi

aplikasi

berani dan kritis

wiakiu
didomimasi
SiswWa

pintar saja

yang

(2002 : 202)

Muhammad ‘Athiyah al-Abrosy mengatakan bahwa - seuap

pelajaran tersedia banyak cara dan metode tidak hanya ada satu jalan

menuju Roma, begitu pula tidak hanya d2ngan satu cara saja menyajikan

pelnjaran kepada peserta didik. (Saiful, 1999 : 36)




BAB IN
HASIL-HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyvek
1. Sejarah Berdirinya MTs Miftahul Ulnm Tumpeng Wonosari
Bondowoso
MTs Miftahul Ulum Tumpeng ini tdak lepas dan perar poadok

pesaniren,

Menurut sumber berita yang didapat olch peneliti vang kebetulan
merupakan pengasuh Pondok Pesantren Miftshul Ulum yang sekarang (KH.
Ahmad Bahrujie). Pondok Pesantren Miftahul Ulum Tumpeng berdiri pada
tithun 19;4: M tepatnya pada hari Senin bulan Syawal yang didirikan pertama
kali oleh .<H. Habibullah, Pada awal berdinnya sistem pengajaran vang ada di
Pondok Pesantren Mifiahul Ulum masih bersifat tradisional dan terbatas pada
mater agama saja disamping itu juga menerapkan pelajaran olah raga dan
strategi  keprajuritan, maklum ketika itu [ndoresia masih dalam jeratan
penjajahan, setelah menmggalnva “K H Habibullah. Pada awal berdirinya
sistem pengajaran  yang ada di Pondok Pesantren Muftahul Ulum masih
bersifat tradisional dan terbatas pada maten agama saja disamnping itu juga
i 2nerapkan pelajaran olah raga dan strategn keprajunitan, maklum ketika itu
masih Indonesia masih berada pada Jeratan Penjajahan. Setelah meninggalnya
K.H Habibullah maka Pondok Pesantren Miftahul Ulum diwariskan pada
putranya yaitu K.H Abdur Rosid. Pada masa kepemimpinan K.H Abdul Rosid
tersebut  Pesantren lebith konsentrasi membanty  pemenntah  memerang

penjajah, Merebut Kemerdekaan Republik Indonesia.

53
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Setelah wafatnya K.H Abdur Rosid Pondok Pesantren di pimpin
oleh Putranva yartu K'mi Mana Syamsuddin.  Pada tahun 1970 beliau
mendinkan madrasah ibtidaiyah (M) untuk melanjutkan eita — cita Almarhnm
ayah beliau. Pada whun 1984, untuk memberikan Pelayanan yang lebih baik
masyarakat dan untuk mempermudah bagi anak — anak vang mau melanjutkan
ke MTs maka beliau mendinkan Madrasah Tsanawiyah (MTs). Pada targgal
14 September 1987 MTs Miftahul Ulum Tumpeng Terakreditasi dengan status
TERDAFTAR No. : W.M.06.02\1177\B\K.et' 1987, yang kemudian pada tahun
1999 MTs Miftahul Ulum mengalumi kemajuan dari status terdaftar menjadi
Drakui.

Dalam hal kegiatan apapun sifatnva asalkan it rmendidik dan
sesual  dengan nafas Islam MTs Miftahul Ulum selalu ikut berpartisipasi
terbukti beberapa kali memperoleh penghargaan'iropi vang telah diraihnva
seperti © Juzra 1 penghijauan se Kabupaten Bonacwoso Tahun 1995, Juara |
Qiro’ah  Tingkat remaja sekabupaten Bondowoso, Juara 1 Azdan se
Kecamatan, Wonosan dan masih banyak lagi penshargaan — penghargaan
yang telah di raih.

Untuk meneruskan cita - cita Al — Marhum Pendini Pondok
Pesantren maka pada tahun pelajaran 2003 — 2004 Yayasan Pondok Pesantren
Miftahul Ulum Tumpeng mendirikan Taman Perdidikan kanak — kanak (TK)
dan pade tahun Pelajaran 2004 - 2005 ini Yayasan mendirikan SMU-L.

Disamping itu Pondok Pesantren juga berjalan di jalur social,

misalnya : membebaskan vang BP3 bagi siswa vang tidak mampu,
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menyantuni anak yatim piatu memberikan bantuan kepada santri yang
terlambat kiriman dan menjadikan anak asuh kepada mercka yang

ekonominya sangat mines.

Vist dan misi dari MTs Miftahul Ulum Tumpeng adalah :
Visi :
- Menciptakan sebuah lzmbaga Pendidikan vang berkembang sehat dan
kondusif.
- Memiliki manajemen dan SDM yang profesional andal dan kreanf,

- Mengutamakan kwalitas dan pada kwantitas.

- Menciptakan insan yang beriman dan bertagwa
- Menciptakan insan fiqur vang agamis
- Menciptakan insan yang mampu bersaing dan berpegang teguh
terhadap syanat dalam era apapun.
- Menciptakan insan vang berbakt dan berguna bagi nusa dan bangsa.
Untuk lebih jelasnya berikut kami tuliskan profil MTs Mifiahul

Ulum Tumpeng Wonosan Bondowoso,

1. Nama Sckolah © MTs Miftahul Ulum.

2. No, Statistik sckolah » 212082210007

3. Propinsi : Jawa Timur

4. Otonomi Daerah ¢ Pemda Tk il Bondowoso
5. Kecamatan . Wonosarn




10,
11,
12.
13,
14,
15,
16,
7.
18,
”’}.‘

20,

22.
23.

Desa |\ Kelurshan

Jalan & Nomor

. Kede Pos

Telepon

Daerah

Starus Sekolah
Akredetasi

Surat Keputusan
Penerbit SK
Tahun berdiri
Tahun perubahan
K.B. M

Bangunan Sekolah

Jarak ke Pusat Kecamatan:
Jarak ke Pusat Kota
Terletak pada Lintas
Perjalanan. Prub Skal

Organisasi penyelenggara : |:| Pemr

D Orgm

36

Tumpeng

I1. Tronojoye No, 35

68282

Kode Wilayah : 0332 Nomor : 424451-52
[] Perkotaan [ |Pedesaan

D Negeri ]:! Swasla

D disamakan [:jdiakui [j Terdaftar

(ditanda tangani)

| 984

1999

[] Pagi [ ]Siang[ ] Pagi dan Siang

D Milik Sﬁndin'D Bukan Milik Sendini

6 KM

16 KM

. D Propinsi DKﬂhI:l Kee I:]I'.-}csa

[:[ Yavasan
D Masy

Sumber Data ; Dokunen MTs Miftatnd luin 2003 - 2004

2, LETAK GEOGRAFIS MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG

4. Sebelah barat

berbatasan dengan  perumahan keluarga

yayasan dan asrama santri (putra dan puiri)
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b. Sebelah utara berbatasan dengin Perumahan Penduduk

Desa Tumpeng dan jalan ke pusat
kecamalan (wonosart)

c. Sebelah selatan berbatasan dengun jalan wonoseroyo desa

jompong
d. Sebelah imur berbatasan dengan pertumbuhan penduduk
desa Tuwinpeng.

(Sumber Data : hasil interviw, 13 Juni, 2005)

3. Personalia MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso

TABEL |
SUSUNAN PERSONALIAVGURU DAN PEGAWAIL
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG TAHUN 2004

No Nama NIPFANIY | Jahatan Status Pelajaran
1. Ahmad Bahri G 031002031 | Keprek GTY -

2 | Muhajdir Ama. Pa. | 150154023 | Wakasek | GTY =

3. M. Syaiful Bahu, 031003093 | Guru GTY Agqidah
4. | Andy Chirsman, S.Pd | 031009096 | Guru GTY SK.I

5, Taufigqurrohman 031013001 | TU GTY =

6. Fahyir Umi Kulsum | 031014001 | Guru GTY Ekonomi
i1 Anwar Nuris 031015097 | Guru GTY Al-Qur’an
.3 Taufik Rekso S. 031016003 | Guru GTY Bhs. Indo
9, Mohammad Hosni | 031017003 | Guru GTY Geografi
10. | Anwar Yoski 031018003 | Guru GTT PPKn
1. [ M. AliBagir M. [ 031019002 | Guru GTY Figih
12. | Bany Sarbini, S Pd | 031C20003 | Guru GTY Penjaskes
13. | Hanafi, S.Ag 031021003 | Guru GTY Sejarali
14. | Moh. Bahri Aziz | 031022003 | Guru GTY | B.Amb |
15. | AnangSantoso, SPd | 031012003 | Guru GTY ~ Fisika
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16. | Abd. Ban 031013091 | Guru GTT Molok
17. | Ahmad Zaini 031014097 | Guru GTT B. Daerah
18. | Yuli Budi Sumantri | 031011003 | Guru GTT Matematika
19, | Anang Harianto 031016004 | Guru GTT Kertakes
20. | Yusnandi 031017004 | Guru GTT Biolagi
21. | Mr. Babun 031018004 | Guru GTT B. Inggris
22. | Mustajab 031019004 | Kary GTT B. Inggris

Sumber Data : Dara Statistik MTs Miftahul Ulum Tumpeng

4. Administrasi dan Jumlah Keadaan Siswa

a. Struktur Organisasi Yavasan MTs Miftahul Ulum Tumpeng

Wonosari. 2004.

TABEL 2

Struktur orgamisast Yayvasan MNTs Miftahul Ulum

Tumpeng Wonosari 2004
PENASEHAT o KRETUA = PELINDUNG
K.H. Ahmad Bahruj: . Ahmad Bahri Ghafur Kepala Desa
WAKIL
H. Moh. Nandar
[}

SEKRETARIS BENDAHARA

Drs. Fathur Rozi Drs. H. Soegiono

PENDIDIKAN

M. Ali Bagir, M.F.

SOSIAL

Ahmad Abd. Hadi

HUMAS

Uil

LM

SANIMAN

Ahmaa Muhtar

Sumber : Data Statisttk MTs Mifiahul Ulun Tumpeng

Keterangan :

RS T

Gans Komando
- Gans Koordinasi
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b. Struktur Organisasi MTs Miftahul Ulum Tumpeng
Wonaosari 2004
TABEL 3
STRUKTUR ORGANISASI
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG
WONOSARI 2004
DEWAN - KEPALA . YAYASAN 2
Drs. H. Soegiono Ahmad Bahn Ghafur Ahmad Ghafur
KAUR I'U
Taufigurrahman
WAKAMAD
KURKUL | [KESISWAAN][ HUMAS | [sarRANA p. | [kEAGAMAAN
Bany Sarbini M. Hosni Muhadjir Amapa Uamfi. SAg Ali Bugir
WALI GURU GURU GURL DEWAN
KELAS MA. PEL Bp PIKET GURU

SISWA-SISWI

Sumber : Data Statisitk M s Miftehul { um Tumpeng

Keterangan :

Gans Komando

mmmmmmeeeeee (Garis Koordinasi

s i i w  Cp P mERd
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¢, Jumlah Keadaan Siswa MTs Miftahul Ulum Tumpeng

Wonesari 2004
TABEL 4
KEADAAN SISWA
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG
WONOSARI 2004
Kelas Jumlah siswa

I 44 Siswa

I 40 Siswa

111 35 Siswa

Jumlah 119 Siswa

Sumber: Data Statistik MTs. Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari

d. Jumlah Kelas 1s/d Kelas ITI, Guru dan Ruang MTs. Miftahul
Ulum Tumpeng Wonosari bondowoso 2003-2004

Tabel 5
Jumlah Kelas | 5/D 1l Guru Dan Ruang MTs Mifiahul Ulum
Tumpeng Wonosari Bondowaoso 2003-2004

] ; = Guru Ruang
Mund | Kelas | Sekolah GTY 1 GTT [IML Kelas
119 3 | 13 9 22 3

Sumber : Data Statisiik MTys. Mifiahud Ulm Tumpeng Wonasari

5. Sarana dan Prasarana

Dari hasil penelitian kami, maka kami mendapatkan data-data

sebapgai berikut :
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. Jumlah dan Kondisi Furniture
TABEL 6
KEADAAN FURNITURE MTs MIFTAHUL ULUM
TUMPENG WONOSARI BGNDOWOSO

No. Jenis Barang Kondisi Jumlah

. Meja Guru Baik 5

2 Kursi Guru Baik 17

3 Lemari kantor Baik 7

4. Meja dan kursi tamu Baik 1Set |
5. Vas Bunga Baik | 4

6. Meja Murnid Baik | 60

7. [ Kursi Murid | Bak | 120

8 Meja TU Batk E 3

9. Kursi TU Baik 3

10. | Papan Tulis ' Baik 3

11. | Papan Mading Baik 1

12. | Papan Pengumurnan Baik I

13. | Tempat Sampah Baik 4

14, Tape Recorder - Baik |

1S, Warles Baik !

16. | Rool Kabel Baik 2 |
17. | Amplifier Baik 2

18, Mixrofon Baik 5




b. Perlengkapan Tata Usaha

TABEL 7

PERLENGKAPAN TATA USAHA
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG WONOSARI BONDOWOSOQ

19. | Sound System Baik 2

20, | Rak Buku Baik 2

21 Jam Dinding Baik 4

22. Kaca Rias Baik |

23, | Kaligrafi Baik 4

24 Leman Beikas Baik ] Ai

25. Karpet Baik 10 ‘
| 26 | Mega Phone Baik 2

No Jenis Barang Kondisi Jumlah

1. | Mesin Ketik Baik |

2. | Komputer Baik 1

3. | Daftar Hadir Guru Baik |

4 Alat Tuhis Kantor (ATK) :
Penggaris Tegak [ Baik ' rl—!l
Penggans siku Baik 1 |
Jungka Kayu  Baik ! |
Spidol - Baik 12
Pensil Baik 3
Cutter Baik 3
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19. | Sound System Baik 2
20. | Rak Buku Baik 2
21. [Jam Dinding Baik 4
22 Kaca Rias Baik I
23, |Kaligafi Baik 4
24 Lemari Derkas Baik 1
25, | Karpet Baik 10
26, Mega Phone Baik 2

b. Perlengkapan Tata Usaha

TABEL 7

PERLENGKAPAN TATA USAHA
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG WONOSARI BONDOWOSO

No Jenis Barang Kondisi Jumiah |
1. | Mesin Ketik Baik l
2. Komputer Baik |
3 | Daitar Hadir Guru Baik 1
4. Alat Tulis Kantor (ATK):
Penggpanis  Tegak Baik 2
Pengpans  siku Baik 1
Jangka Kayu Baik |
Spidol Baik 12
Pensil Baik 3
Cutter 3 Baik 3
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d. Keadaan Ruang
TABEL 9
KEADAAN RUANG
MTs MIFTAHUL ULUM TUMPENG WONOSARI BONDOWOSO

No Jenis Ruang Kondisi Jumliah
|. | Ruang Kepala Sekolah Baik 1
2, | Ruang Guru Baik |
3 | Ruang TU Baik i
4 | Ruang Tamu Baik ]
5. | Ruang Kelas Baik 3
6. | Ruang BP R Baik 1
7. | Ruang Perpustakaan Tidak ' 1
, dimanfaatkan
8. | Ruang Aula Baik 1
9. | Musholla Baik |
10 | Kamar Mandi Siswa | Baik 1
11. | Kamar Mandi Guru Baik 1

B. Penyajian Data
Data pokok dari penehtian dalam sknpsi i mengenai

pengimplementasian metodologi pengajaran pendidikan agama Islam (PAT) di
MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosan Bondowoso. Data-data tersebut
dikumpulkan dengan  metode observasi, interview vang menggunakan
pendekatan purposive sampling terbadap informan yang dituju. Dalam

penelitian i ada empat kajian utama yvang diambil oleh peneliti antara lain
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l. Pengimplementasian metode ceramah
2. Penginsplementasian metode diskusi
3. Pengimplementasian metode tanya jawab
4. Pengimplementasian metode demonstasi
Sedangkan informan untuk memperoleh data—data tersebut, sesuai
dengan fokus penelitian ini adalah
1. Guru

2. Kepala sekolah

Lad

Wakil kepala sekolah
4. Siswa

5. Karyawan

01/P.S.DVI2004

Ahmad Bahri Ghafure
Kepala Sekolah
[4 Juni 2004

pada Jam [0.30
Peneliti bertanva tentang bagatmana pengimplementasian metode
mengajar di lembaga perdidikan MIs Miftahw! [lium Tumpeng ? Beliau
menfawab : saya sclaku kepala sekolah selalu memantaw bagaimana guru
dalam mengajar, sebab metode atan cara yang tepat dalam  guru
menyampaikon pelajaran akan menghasilkan ou put vang baik pula dan jika
seorang guru saluh dalam mengambil metode mengajar akan berakibat tidak

baik nantinya pada perkembangan murid.
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02/P.S.D/VI/2004
Muhadyir A. Ma -
Wakif Kepala Sekolah
L Juni 2004

Pada Jam 11,00
[ sai menemui kepaia sekolah
Usar wawancara  dengen kepala sekolah penelitt menemui wakil
kepala sekolah yang kebetwlan sedang santai di ruangannva. Peneliti
bertanya menurut Bapak bagaimana pengimplementasian metode dalam
mengajar di MTs Mifiahul Ulum Tumpeng 7 beliau menjawab sebenarnya
penerapan metode  di sint (MTs Mifiahud Ulum Tumpeng) lebih banyak pada
ceramah walaupun ada yang menetapkan metode-metode vang lain seperi
diskusi, tanya jawab, dan lam-lain. Yanz datum hal int pelajaran pendidikan

agama [slam, kan penclitian embak int terbatay nada PA saja khan, ia pak.

03/P.S.D/VI/2004

Saiful Ratiri
Criru Aqidah Akhlak
16 Juni 2004
Jam 10,00
Maaf pak, mmta waktu sebentar ? oh va ada apa ? begint pak dalam

Bapak mengajar vawu agidah akhiak hagaimana metode yang Bapak
terapkan  ? beliau menjawab, sehenarnva smbak. kalau pelafaran agidah
akhlak i lebih  pada metode ceramah, karena materi dari pelajaran agidal

akhlak wu lebih banyak bersifut teori jadi dengan metode ceramah marteri
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yang disajikan akan lebik cepat diterima oleh siswa tupi untuk menghilangkan

kejenuhun saya menyelinginva dengan metode diskusi,

04/P.S.DAVE2004

Moh. Buhar: Aziz
Cwru Bahasa Arab
16 Jumi 2004
Jam 11,20
Peneliti  bertanya, kalau  pelajaran bahasa Arab, bagaimana
penerdpan  metode mengajar yang dilakukan oleh Bapak ? Beliau menjawabh :
dalam saya mengajar karena ini merupakan bahasa Arab juds penerapan
metodenva yaitu dengan mengeunakan metode demonsirasi artmya murid
ditugaskan untuk meragakan bagaimana cara membaca dalam lugor Arab.
yang tepat dan benar, tapi saya sesuatkan dengan tingkatannya, kalau dikelas
satu  karena masih dasar maka sava tekankan pada membaca kelos dua
karena membaca tanpa harakat dun mengartitan, kelas tga pada membaca

tapi lebih diekankan pada terfemah.

05/P.S.D/VI2004

Almad Bahri Chafur
Kepala Sekolah
16 Juni 2004
Jam 9.40

Setelah  penelitt wawancara dengan puru bahasa Arab, tiba-tiba

dipanggil oleh kepalu sekolah baliou ingin menambahkan informasi tentange
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bagaimana kontrol beliau terhadap pengimplementasian metode pengajaran
;dr MIs Mifiahd Ulum Tumpeng scbagai berikut : dalam memantay
bagaimana guru mengajar sava selalu mengodakan rapat / musyawarah rutin
setiap bulan yang membicarakan mengenyi *
1. Perkembangan siswa dalam belajar yang di sint nanti terkait bageimana
metode mengafar guru
2. Membicarakan mengenai permasalahan-permasalahan yang ada rerkan
dengan sekoluh
3. Pencairan honorivm gury
Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa tugas dan lancarnya proses
belajar mengajar (KBM) dr sini ada padas Wakasek Kurikulum (dialog

berhentt samapi di sini karena kepala sekolah ada t tmnmyal,

06/P.S.DVI2004
Hany Sarbiny
Wukasek Kurikulum
17 Juni 2004
Jam 10.00
Wewancara ini berlangsung singhat herena | lapak Surbiny saat ity
mau masuk kelas untuk mengajar maka peneliti langsung menanyakan hal hal
yang berkaitan dengan pengimplementasian metode dulam mengajar di MTs
Mifiahul Ulum Tumpeng.  Bagaimana pengimpdementasian metode dalam
mengarar 7 beliau menjawab sebenarnya kalau Seva melhat guri-gury yang

ada di sint dalam menggunakan metade mengojar sudeh cukup bagus, hanya
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Sdaja guru yang ada di sim ketika ingin menerapkan suatu metode misalnya
demonstasi ini terbentur dengan fasiluas yang ada di sekolah vang kurang
memadai,  sebab  dalam  menetapkan  suaty  metode mengajar farus
mempeshatikar: beherapa hal diantaranya :

. Muateri (bahan pelufaran)

2. Keadaan siswa

3. Fasilias harus mendukung

4. Kesesuatan dengan keadaan lingkungan

Ly

. Baik dan buruknya swatu metode, dan lain-lain.

Sebab kalau kita kurang tepat dalam memilih metode maka murid
siswa kurang dapat menerima marert Mang akan kita sampaikan nonti, dan
satu hal yang paling penting dan harus diperhatikan ol=h semua Buru bahwa
“Kita tidak dapat mengambil paten satu mode! atau satu metode tap kita

harus dapat denzan pintar memadukan dari heberupa metode yang ade”,

A7/P.S.DVI 2004

Anwar Nurrs
Gurn Al-Our'an Hadits
21 Jur 2004
Jam 08,30
Peneliti bertanya = bagaimana metode vang Bapuk terapkan dalam
mengajar kitususnva bidang vang Bapak pepang Al-Quir'an Hadits beliau

menjawab  “gini embak sambil diam sejenak lalu memperbaiki posisi

duduknya sebenarmya Al-Qur'an Hadits it peluparan vang hutuh pada
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pemahaman terhadap ayal yang akan kina kaje bak it dars sepd menulis,
menterjemah ataw  menafsirkan sesuatu avat, jadi metade vang sava gunakan
dalam mengejar saya sesuarkan dengan dengan keadaan murid, kalau pada
kelas satv saya tekankan pada membaca, pemahamen terhadap ayat, dan
murid diberi tugas setorun  menghafal  mufradat dars avel yang akan
dijelaskan nanti, dikelas dua karena saya anggap pemahamannya terhadap
baca tulis arab sudah agak baik, maka sava beri fugas tiap minggunya
menulis ayar yang akan diteranglkan lengkap dengan artinya dan sebelum
saya menenangkan mereka menverahkan tugasnya sambil menyetor hafalan
avatnya. Kalau kelas tiga menghafal ayat lengkap denga terjemahannya dan
retap menyvalin  avar yvang akan disetorkan Jact kalaw di kelas | hanva
menghafap  ayat sedangkan di kelas 1 menghafal avat sckaligus terjemahnya,

saya kire itu saja mbak, ada lagi ? sudak cukyp puk, terima kasih,

08/P.8S.D/WVIR2004

Faufigur Rahman
Kaur TU
23 Sune 2004
Jam 05.00
[nforman yang satu i meskipun membidang: Tara Usaha, tapi
kemampuannya dalam mengryar tidak dapat diragukan lagi, peneliti bertanya
menurut Bapak sejauhmana sih pentingnva meiode dalam mengajar 7 beliau

menjawab ; metode dalam mengajar: itu menurut sava sangat penting sekali,

schab  metode itu kan cara, untuk mencupai scsuatu Fupuan yang kita inginkan
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maka kita harus menggunakan cara-cara yane tepat untuk mencapai fujuan
iy, demikianpun dalam mengajar dengun metode yang baik dan fepat maka

Insyaallah tujuan dan pendidikan it akan dapat kita capai secara sempurna.

09%/P.S.DVI2004

M. Ali Bagir
Cruru Figh
23 Juni 2004
Jam 08.20

Setelah Bapak Alt Bagir mengajar i kelas dua, peneliti langaung
menemuinya di ruang guru, Penelti bertanya : bagaimana k metode vang
Bapak terapkan dalam mengeyar; loly beliaw menjawab di sini saya kfan
ngajar pelajaran figh, jadi menurut saya beberapa metode vang tepal untuk
pelgjaran mt adalah  memadukan dari beberapa mztode Yang ada dan
biusunya sava sesuuikan dengan materi yany akon saya sampaikan, kalay
misalnya pada Bab Muamalah  maka saya akan menerapkan metode disiusi
dalam pengajaran tapi kaluu misalnva cocok deagan demonstrasi misainya
pada materi memandikan mavar, maka sava akan menginplementasthan
metode demonstrasi, tapi seminggu sebelumnya saya sudeh menginjormasikan
pada seluruh siswa supava viswa punva kesiapan un'uk menghadapi materi
berikutnva. Jadi ketika masuk kelas siswa sudasn pumva bekal dan tidak

kosong. (Sumpai di sint tnterview berikur).



10/P.S. D/VI/2004

Aneli Kharisman, S.Ped
Crure SK1
{4 See 204
peacda Jam 10.30
Penelii bertanya : metode apa yang Bupak terapkan dalam mengajar
? heliau menfawal @ metode yvang sava gunakan itu embak karena i
‘merupakan pelajaran sejarah, fadi sava [obih brvak pada metode ceramah,
sebenarnya saya ingin mencrapkan metode itu lho embak, sosiodrama, tapi
selain waktunya yang tidak nutut pengordinasiannya sangat sulit, tapi swatu

saat saya pasti akan mencohanva karenu saya rasa metode itu cukup bagus

dan sangat menarik, pada siswa nantinya cepat dagat menerima pelajaran.

11/P.S.D/V1/2004

Mohammad Hosni

Waka Kesiswaan

27 Juni 2004
paada Jam HLO00
Pengline bortanya : meniornt pantauan Sapak  selaku  weakasek

kesiswaan  sejadmane murid dapat meresap materd vang disajtkan guru
ferkait dengan metode vang diterapkan ofel guru ? bulvin menjawab > sove
tiddak  hisa menelaskan hal ity secara mulek embak, cuma metode vang
digunakan  oleh gurn dalam mengajar W memang sangal mempengurul:i

terhadap keberhasilan guru dalam mengajar dengan merode yang baik dan

tepal, tyjuan dari pendidikan akan tercapai,
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12/P.5.D/V120M4

Bany Sarbiny
Wakasek Kurikulum
29 uni 2004
padda Jam (19,30 WIS

bagammana  kontrol veng dilakukan oleh Bapak wntuk memantay
sejauh mana keberhasian guru dalam memenuhi rarger helajar ? belau
menjawab  biasanya setiap guru sebelum mengajar itu satuan pelajaran, jang
biasanya dibendel dalum bentuk perangkar mengajar yang didala.nmva ada
program tahunan, program semester Vang nantinya ditetjemahkan dalam
bentuk satuan pelajaran dari sana kite dupat mengukur sejaufimana terget
pencapaian pengajaran dalam K. B8 M

13/P.5.D/VI2004

Hanafi S.Ag
Guru sejarah (1.P.8)
29 Jami 2004
pada Jam 10.00

Wawancara ini berlungsung singkat xarena beliau Bapak Hanafi
S.Ag  terburu-buru akan  masak kelas, penelitian lungsung  bertanya,
bagaimana menggunakan metode dalem mengaar ? belian menfawad : dalam
menggunakan merode mengayar kita harus melihar tujuan pembelajarannyva
(IPU 7 TPK) kalaw TPU/1PK nya lebih mengarah puda prakiek, maka kita
dianjurkan menggunokan metode pemujicn meter { (teori) maka lebih baik kita
Buinakan metode caramah, saya rase cukup embak, karena sava harus mesuk

kelas, terima kasih Pak...!
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14/P.S.D/VI2004
Fathdkhenr
Svwar kelas
29 Ty 20004
puadet jam 10:30

Peneliti bertanya, bagaimeana implementasi metode mengajar yang
dilakukan olel gurn? Disou metode mengajar vang dilakukan ofely guru lebih

banyak menggunakan metide ceramah hak, tapt ada juga yang menggunakana

metode - metede vang laim misalnve diskus peragaan dil.

Keterangan |
P.S.D = Penggalian Sumber Data
IV = menunjukkan bulan interview

Temuan-Temuan Hasil Penelitian
Pengimplementasian  metode  mengajar dic MTs Miftahul  Ulum

Tumpeng Wonosari Bondowoso  diterapkan dengan baik. Dan terkontrol
dengna baik pecu, temuan tersebut dapat dilihat dan penjelasan kepala
sckolah, bahwa beliau selalu mengadakan kontrol dengan mengadakan rapat-
rapat rutin setiap bulan (03 / PSD / V1 / 2004).

Pengimplementasian  metode mengajar &t MTs Mifiahul  Ulum
Tumpeng Wonpsan Bondowoso. Sebagaimana hasil interview peneliti dengan
Wakasek Kurikulum Bapak Beny Sarbiny, buhwa penerapan matode baik
ceramah, tanva jawab, diskusi sudah dapat diterapkan dengna baik, hanva saja
ada beberapa kesulnman dari dewan puru yaitu apabila terbentur dengan
fasilitas vang kurang memadai. Sebab menurut beliau fasilitas itu merupakan

salah satu faktor pendukung dari keberhasilan suatu pengajaran, beberapa hal
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vang harus diperhatikan dalam mengajar vaitu: (1) bahan pelajaran (2)
keadaan siswa (3) fasihitas harus mendukung (4) kesesuaian dengan keadaan
lingkungan (3) baik dan buruknya suatu metode. (06 / PSD / V1 2004).

Menurut penjelasan Bapak Anwar Nuns guru mata pelajaran Al-
Qur’an hadits bahwa metode dalam mengajar ketika kita ingin menerapkannya
harus sesuai dengan materi yang akan disajikan dan juga kondisi siswa harus
diperhatikan. (07/P. SD / V1/2004)

Hal senada juga dungkapkan oleh Bapak M. Ali Bagir sebagai guru
figih tapi  dia menambahkan karena ini pelajaran Figih maka diperlukan
metode demontrasi untuk materi-materi lertentu. ( 09/ PSD /7 V7 2004),

Dari pengamatan  vang dilakukan oleh peneliti MTs. Miftahul Ulum
Tumpeng Wonosan Bondowoso, menggunakan metode ceramah, walaupun
ada beberapa guru yang menggunakan metode-metode yang lain seperti tanya
Jawab, diskusi, tapi metode ceramah masih mendominasi sesuai dengan apa
yang diungkapkan oleh Bapak wakil kepala sekolah “Sebenarmya penerapan
metode di sini lebih banyak pada metode ceramah.” ( 02/ P.S.DD / V1/2004),
Dari sini jelas bahwa petapan metode di MTs. Mifiahul Ulum lebih banyak
pada ceramah.

Dari  hasil obserfasi vang dilakukan oleh peneliti di madrasah
Tsanawiyah Miftahul Ulum dalam menerapkan metode mengajar lebih banyak
menggunakan metode ceramah tetapi ada juga yng menggunakan metode
diskusi (observasi, 27 jumi 2004) . demikian juga dengan metode demonstrasi

misalnya terimplementasi terbukti ketika peneliti mengadakan observasi
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melihat beberpa siswa sedang berkerumun didepan sekolah setelah peneliti pe
rhatikan ternvala siswa siswa tersebut “sedang memperaktekkan cara

memandikan mayat (observasi, 14 juni 2004 ),

C. Diskusi dan Interpretasi
Dan temuan-temuan data yang telah diperoleh oleh peneliti maka

dalam pembahasan im akan diungkap tentang diskusi dan interpretasi
implementasi metodologi  pengajaran  pendidikan agama Islam di MTs
Miftahul Ulum Tumpeng diantaranya pengimplementasian metode ceramah,
metode diskusi, metode tanya jawab dan metode demonstrasi.
Berdasarkan hasil interview  dengan kepala sekolah dan dewan guru
MTs Miftahul Ulum hasilnya sebagai berikut |
I. Implementasi Metode Ceramah
Metode ceramah menurut Hasibuan adalah penyampaian bahan
pelajaran dengan komunikasi lisan. Ada beberapa kelemahan dasn
kelebihan dalam metode ceramah i, vaitu kelebihannya suasana kelas
dapat berjalan dengan tenang, tidak membutuhkan tenaga dan waktu vang
banyak, pelajaran  bisa  dilaksanakan dengan cepat, Sedangkan
kelemahannya adalah interaksi cenderung bersifat satu arah, dan guru
kurang dapat mengetahui dengan pasti sejauhmana siswa dapat menguasai
bahan pelajaran, dapat menghambat dava kritis siswa.
Dari  data yang diperoleh di lapangan, sebagaimana vang
diungkapkan oleh Bapak Muhadjir bahwa di MTs Miftahul Ulum

Tumpeng lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam kegiatan
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belajar mengajar tanpa harus memperhatikan kelemahan dan kelibahan
dari metode ceramah tersebut,

Dengan  demikian dapat diinterpretasikan bahwa implementasi
metode ceramah i MTs Mifiahul Ulum Tumpeng cukup maksimal, tapi

kurang baik.

1. Implementasi Metode Diskusi

Menurut Sudjana diskusi pada dasarnva ialah tukar menukar
informasi, pendapal dan pengalaman secara teratur dengan maksud untuk
mendapal pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang
sesuatu. Atau untuk mempersiapkan dan merampungkan bersama. Ada
beberapa jenis diskusi yang  dapal diterapkan antara lain, diskusi formal,
diskusi informal, diskusi panel, dan diskusi stmposium.,

Dan data yang diperoleh oleh peneliti bahwa implementasi
metode diskusi nampaknya hampir tidak pernah dilakukan oleh dewan
gury, dewan guru lebih akof daripada siswa dan siswa hanya bisa
menerima apa yang dibenkan oleh guru, sehingga dengan demikian
kekreatifan siswa dapat terhambat, sedangkan dengan metode diskusi guru
dapat memberikan motivasi terhadap berfikir siswa dan dapat
meningkatkan perhatian siswa terhadap maten yang sedang dipelajari,

Dengan .den'.u'kian dapat diinterpretasikan bahwa implementasi
metode diskusi di MTs Mifiahul Ulum Tumpeng tidak diterapkan dengan

baik.
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3. Implementasi Metode Tanya Jawub

Ada  beberapa hal vang perlu diperhatikan oleh seorang guru
dalam menerapkan metode tanya jawab ini yaitu . tujuan yang akan
dicapai (TIU / TIK) dan metode tanya jawab, jenis pertanvaan harus
diperhatikan, vaitu apakah ingatan atau pertanyaan pikiran, bagaimana
tekmk guru dalam mengajukan pertanyaan. Hal tersebut perfu betul-betul
diperhatikan oleh seorang guru demi tercapainya tujuan pembelajaran,

Dari  dwta  vang diperoleh  di lapangan guru  dalam
mengimplementasikan  metode tanya jawab ini memadukan dengan
metode-metode  yang lain, misalnva metode ceramah seperti observasi
vang permnah  dilakukan oleh penclin, sebelum seorang gury memulai
mengajar maka guru  tersebut melemparkan pertanvaan kepada siswa
tentang pelajaran yang telah diberikan oleh guru pada pertemuan
sebelumnya, sesuai dengan teon tersebut di atas pertanyaan jenis ini
disebut  jenis  pertanyaan  ingatan, atau di tengah-tengah guru
menyampaikan materi terkadang melemparkan pertanyaan kepada siswa
yang mana jenis pertanyaan tersebut bersifat fikiran. Jadi para guru dalam
mengimplementasikan metode mengajar tidak hanya berpedoman pada
satu metode saja, tetapr lebth pada memadukan dari metode-metode
mengajar tersebut.

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa implementasi
metode  tanya jawab di MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari

Bondowoso cukup baik,
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4. Implementasi Metode Demonstrasi

I)n:-:nunslnm sebagn metode mengagar adalah bahwa seorang
gury/ siswa memperlihatkan atwu memperagakan kepada seluruh kelas
suaty proses misalnva, bekerjanva alat-alat fisika, cara membuat kue atau
cara tayammum yang baik, sedangkan tujuan pokok penggunaan metode
demonstrast dalam proses belajar mengajar ialah untuk memperjelas
pengertian  konsep  dan  memperlihatkan  atau memperagakan cara
melakukan sesuatu proses terjadinya.

Dan data yang diperoleh di lapangan MTs Miftahul Ulum
Tumpeng dalam mengimplementasikan  metode demonstrasi selalu
terbentur oleh fasilitas  sckolah, sebagaimana vang disampaikan oleh
Bapak Ali Bagir dalam menerapkan metode demonstrasi misalnya praktek
memandikan mayal karena masih sangat sederhana, hanya menggunakan
kayu sebagal ganti mayat.

Dengan  demikian dapat diinterpretasikan bahwa implementasi
metode  demonstrasi  di MTs Mifishul Ulum Tumpeng Wonosari

Bondowoso kurang baik.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil-hasil interview dan temuan-temuan  penelitian
schagaimana yang dikemukakan di depan maka dapat diambil kesimpulan
bahwa ;

I, Kesimpulan Umum,

Pengimplementasian metode mengajar di Madrasah Tsanawiyah Miftahul

Ulum Desa Tumpeng Kee  Wonosari Kab. Bondowos dapat

Tenmplementasi.

2. Kesimpulan Khusus

a. Pengemplementasian metode ceramah bagi  pengajaran pendidikan
agama Islam di MTs: Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowosa
lebih mendominasi artinya dalam kegiatan belajar mengajar lebih banyak
menggunakan metode ceramah,

b. Pengemplementasian metode diskusi bagi pengajaran pendidikan agama
Islam di MTs. Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso dapat
diterapkan dengan baik yang nantinya mengacu pada Ti untuk Tik.

¢. Pengemplementasian metode tanya jawab bagi pengajaran pendidikan
agama [slam di MTs, Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso
dan keseluruhan data vang dapat kami kumpulkan bahwa penerapannya
dipadukan dengan metode-metode  vang lain misalnya tanya jawab
dengan diskusi, sebab dalam mengajar tidak dapat hanya menggunakan

a0
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satu metode tap perpaduan dan beberaps metode yvang ada itu akan
febih hatk.

d. Pengemplementasian metode demonstrasi bagi pengajaran pendidikan
agama [slam di MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosan Bondowoso
tidak dapat diterapkan secara maksimal hal tersebut disebabkan karena
kurangnya fasilitas yang ada dan waktu yang Kurang dapat dikompromi

sebab metode demonstrasi akan membutuhkan waktu vang tidak sedikit.

B. Saran-Saran
Sesuai dengan lemuan serla tujuan dan manfaat penelitian ini maka
dikemukakan saran-saran Kepada dua sasaran wtama. Perfama, segenap civitas
MTs. Mifiahul Ukum Tumpeng Kedie, sasaran pengembangan penelitian.
[. Untuk civitas akademia MTs. Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari

Bondowoso

Dalam rangka berpartisipasi mendukung peningkatan terhadap
kwalitas dan kwantitas serta pengembangan MTs, Miftahul Ulum maka
melalui laporan penelitian im penulis dengan rasa hormat memberikan saran
kepada segenap civitas MTs. Mifiahul Ulum sebagai berikut :

a, Pengurus Yayasan Pendidikan MTs, Miftahul Ulum Tumpeng dalam
rangka peningkatan pengembangan kegiatan belajar mengajar di MTs.
Miftahul Ulum Tumpeng maka diperlukan :

1) Adanya kerja sama vang intregitas antara pihak sekolah dan pihak

vayasan



2) Meningkatkan kinérja vang ungg dan ikblas bakti dalam rangka
melopon tujuan sekolah vang telah diterapkan.

3) Adanya saling percaya

b. Pimpinan MTs. Miftehul Ulum Tumpeng

1) Pimpinan puncak MTs. Miftahul Ulum Tumpeng harus tetap teguh
dalam mengemban tugasnya dan melaksanakan segala gerakan
pengembangan  lembaga  wulaupun  banyak knukan, kendala.
gangguan dari berbagat pihak baik intern maupun ekstern lembaga,

2) Perlunya meningkatkan sosialisasi kebijakan-kebijakan maupun
program-program punpinan ke segenap civitas lembaga sehingga
mereka (guru dan karyawan) mengetahui tentang kebijakan maupun
program sekolah secarn utuh tanpa menimbulkan persepsi vang
berbeda.

3) Dalam  mengambil Kkeputusan  seyogyanya pimpinan  puncak
melakukan dengan musyvawarah dan mufakat sebapgai bentuk
demokratisasi, sesuai  dengan kepentingan desakan waktu dan
kepastian m&sl.aluh yang ingin diputuskan,

4) Pemimpin sangat perlu untuk mengadakan kontrol evaluasi secara
langsung dilapangan sehinggs dapat mengetahui kekurangan dan
kelebthannya seperti bagaimana guru mengajar, proses belajar siswa
dan lain-lain.

5) Pemimpin seharusnya dapat mengetahu tingkat keprofesionalan guru

dalam mengajar.
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2. Untuk kegiatan pengembangan penclitian

a.

b.

Seyogyanya penehitian  bidang  pengajaran lebih diarahkan pada
pengimplementasian  metode mengajar terutama  pendidikan agama
[slam.

Dilain pihak, sevogyvanya ada sebagian peneliti vang memfokuskan
masalah peneliian  pengajaran dari segi metode mengajar kaitannva

dengan kurikulum berbasis kompetensi.

3. Untuk Lembaga STAIN Jember

a. STAIN Jember yang telah membuka program studi pendidikan agama

Istam, yang merupakan program studi yang paling banyak diminati oleh
mahasiswa STAIN Jember. untuk itu penelitian tentang pengajaran ini
sangat penting bagi pengembangan penelitian ilmu pengetahuan di
program studi pendidikan agama Islam.

STAIN Jember yang telah membuka program studi pendidikan agama
Islam, semesunya lembaga memfasilitasi penelitian-penelitian yang
berhubungan dengan pengajaran,

Lembaga hendaknya mendorong  berbagai macam penelitian sesuai
dengan disiplin ilmu masing-masing, pada setiap kesempatan sebagai

proses pemalangan.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL METODE
PENELITIAN VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN FOKUS MASALAH
Implementasi metode | Metode 1. Metode Ceramah 1. Gurit menvampaikan I, Informen 1 Penentuan daernh I. Pokok Masalah,
pengajaran pengajaran informasi dan penelitian = MTs Bagainan implementasi
pendidikan Agama Pendidikan pengetahuan secara n Guru, Mifahul Lilum Tumpeng metode penpaiaran _
Tslam di MTs Agama Islam lisan b Siswa 2 Pendekatan Kuafitatif pendidikan agam Islam di
Mifihul Ulam 2 Pengajaran yang c.  Kepala sckolsh, fenomologis MTs Mifahul Uilum
Tumpeng Wonosari dilakukan guru bersifat 3. Penentuan sampling Tumpeng Wonosari
Bondowaso Tahun monolog dan saty arah, penalitian, purpesive Bondowose Tahun
Pelnjaran 2003 / 3 Dapat menghambal 2 Dokumentasi sampling Pelajaran 2003 / 2004
2004 daya Lritis siswa. 3 Kepustiakaan 4 Tekhnik Pengumpulan _
data 2. Sub Pokok Masalah,
2. Metode Diskusi. | Diskusi informen,

2. Diskusi formal i Observasi a  Bagaiman implementasi

3 Diskusi panel b, Intervieu metode cerameah bagi

4. Diskust simposium. ¢ Dokumenter pengajaran pendidikan

agami Islam

3 Metode Tanya jawab,

4. Metode Demonstrasi.

-3

)

Guru memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
memberikan penjelasan
lebih lanjut

Guru dapat mengetabui
kemajuan murid dan
bahan vang ietah
diberikan.

Pengajaran lebih
bersifat dun arah karena
srury dan murid sama
aktif

Guri mengaplikasikan
dengan menggunaken
alat-alar hanty
pengajamn.

Murid dapat ikut serta
membantu pelaksanaan
demonstrasi,

Perhatian murid lebih
ter fokus

Murid cenderung aktif

Tekhnik Andlisa data
dengan mengeunakan
deskriptif refleltif

Bagaimana implementss
metode Digioust bagi
freniajaran pendidikan
Awarma Isiam

Bagaiman implementasi
mciode tnnya jawab
penzajaan pemntdd:an
apama Isiam

Bagaimana implementas
metnde demonstrasi bagi
pengajaran pendidikan

-agnm rslam




Lampiran 3

PEDOMAN INTERVIEW

e T SIS S e ———————]
. Dengan Pimpinan (Kepala Sekolah) atau pengurus Yayasan Pendidikan
Miftahul Ulum Tumpeng Wonosan Bondowoso
a, Temang sejarah berdirinya, Visi dan Misi MTs Miftahul Ulum Tumpeng
Wonosan Bondowoso
b. Gambaran umum tentang MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari
Bondowoso
c. Tentang pengimplementasian metode mengajar di MTs Miftahul Ulum
Tumpeng Wonosari Bondowoso
2. Dengan dewan guru dan karyawan MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari
Bondowoso
a. Tentang Pengimplementasian metode ceramah MTs Miftabul Uluin
Tumpeng Wonosan Bondowoso
b. Tentang Pengimplementasian metode tanva jawab MTs Miftahul Ulum
Tumpeng Wonasan Bondowoso
¢. Tentang Pengimplementasian metode diskusi MTs Miftahul Ulum
Tumpeng Wonosari Bondowoso
d. Tentang Pengimplementasian metode demonstrasi MTs Miftahul Ulum
Tumpeng Wonosari Bondowoso




Lamy iran 4

PEDOMAN OBSERVASI
e e e e e e e e e —— T ————

I. Letak Geografis MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso

[

Kondisi lingkungan MTs Mifichul Ulum Tumpeng Wonosan Bondowoso
Sarana dan Prasarana MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso

B

Hubungan para pengelola MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari

Bondowoso

5. Pengeloiaan kegiatan belajar mengajar MTs Miftahul Ulum Tumpeng
Wonosari Bondowoso

6. Suasana MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso

7. Keglatan-kegiatan MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso



Lampiran 5

PEDOMAN DOKUMENTER
- daddesrheitee e M=

1. Struktur Pengurus Yavasan MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari
Bondowoso

2. Struktur MTs Miftahul Ulum Tumpeng Wonosari Bondowoso

3. Data keadaan siswa

4. Data keadaan guru dan Karyawan



Lampiran |

JURNAL PENELITIAN
No | Hari/Tanggal | Kegiatan Paraf
l 1 Juni 2004 | Silaturrahmi memasukkan surat /[é,
penelitian pada kepala sekalah (4
2 5 Jumi 2004 Menembusi surat penelitian dan
kesepakatan penelitian pada kepala
sekolah
3 7 Juni 2004 | Observesi secara umum lentang strukiur é
organisasi, jumlah keadaan siswa,
karyawan dan guru K
4 10 Juni 2004 | Interview tentang sejarah berdirinya MTs
- Miftahul Ulum
5 14 Juni 2004 ! Interview dengan kepala sekolah dan (
wakil kepala sekolah {
6 15 Jum 2004 | Interview dengan TU !
16 Juni 2004 | Interview dengan bapak svaiful bahn é
guru aqida Akhlag. @
8 17 Juni 2004 | Interview dengan bapak Meh, Buhan
Aziz puru Bahasa Arab '
9 21 Juni 2004 | Interview dengan kepala sekolah | %‘- €
10 23 Jum 2004 | Interview dengan Wakasek Kurikulum
11 24 Juni 2004 | Interview diengan Bapak Ivr.s Guru Al- F
Qur'an hadis €~’
12 27 Juni 2004 | Interview dengan kaur TU' Bapak
Taufiqur Rohman dan observasi data K
guru dan data siswa
13 29 Juni 2004 | Interview dengan M. Ali Baqir guru figh |
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30 Juni 2004

Interview dengan Bapak Andi Charisman ‘
S.Pd guru SKI 4\_
Interview dengan Bapak Hosni Wakasek
Kesiswaan

Interview dengan wakasek kurikulum
Interview dengan Bapak Hanafi 8. Ag
guru Sejarah (IPS)

Minta surat keterangan selesal penelitian,

pamitan pada lembaga l

Bondowoso, 30 Juni 2004
- -ls.d.pdla Sekolah
sJyhﬁahul Ulum Tumpeng

\\ _J\r'“fhlhnrt Ghafur



JADWAL PELAJARAN
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T . BABYIR WNI KULSUM
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Semester/Jurusan © __ Tarbiyuk. / # & 1 ((SMF ¥ I11)

Dalam rengka penyelesaian/penyusunan Skripsi, agar ditzinken untuk
menpadakan niset/penelitian selama %0 hari di lingkungan dacrah
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SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Madrasch Tsanawiyah Miftahul Ulum Tunipeng
Wonosari Bondowoso menerangkan dengan sebenarnya behwa -

Nama : Fahyir Umi Kulsum
NIM : 084 001 131
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Program Studi  : Pendidikan Agama lslam
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